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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Dalam skripsi ini penulis menggunakan pedoman transliterasi Arab-Latin 
yang diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 Nomer 158 
Tahun 1987 dan 0543b/U/1987 

1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda 
sekaligus, sebagai berikut:  
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 - - Alif  ا

 Ba B Be  ب

 Ta T Te  ت

 Sa S| es dengan titik di  ث
atas 

 Jim J Je  ج

 Ha H{ ha dengan titik di  ح
bawah 

 Kha KH Kh-ha  خ

 Dal D De  د

 Zal Z| zet dengan titik di  ذ
atas 

 Ra R er  ر

 Zai Z zet  ز

 Sin S Es  س

 Syin SY es? Ye  ش

 Sad S{ es dengan titik di  ص
bawah 

 Dad D{ de dengan titik di  ض
bawah 

 Ta T{ te dengan titik di  ط
bawah 

 Za Z{ zet dengan titik di  ظ
bawah 

 ain ' koma terbalik di'  ع
atas 
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 Ghain G ge  غ

 Fa F ef  ف

 Qaf Q ki  ق

 Kaf K ka  ك

 Lam L el  ل

 Mim M em  م

 Nun N en  ن

 Wau W we  و

  Ha H Ha  ه

 Hamzah ' apostrof  ء

 ya' Y Ya  ي

 
2. Vokal 

a. Vokal Tunggal: 

Tanda vokal Nama Huruf Latin Nama 
َََََََ–  Fath{ah A A 

–ِ Kasrah I I 

ُ–  D{ammah U U 

 
b. Vokal Rangkap: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath{ah dan ya Ai a-i  يَ 

 Fath{ah dan wau Au a-u  وَ 

 
Contoh: 

يف        ك  →  kaifa                             حول    →    h{aula 
 

c. Vokal Panjang (maddah): 
 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath{ah dan alif - a dengan garis di atas  ا

 Fath{ah dan ya - a dengan garis di atas  ىَ
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  Kasrah dan ya - i dengan garis di atas  ى

 D{ammah dan wau - u dengan garis di atas  و

 
Contoh: 
 qi>la →  قيل                      qa>la →  قال                

   yaqu>lu →  يقول                     <rama → رمى                

3. Ta Marbut}ah 

a. Transliterasi Ta Marbut}ah hidup adalah "t". 
b. Transliterasi Ta Marbut}ah mati adalah "h". 
c. Jika Ta Marbut}ah diikuti kata yang menggunakan kata sandang "ال" ("al"), 

dan bacaannya terpisah, maka Ta Marbut}ah tersebut ditransliterasikan 

dengan "h". 
Contoh: 
 
 raud{atul atf{a>l, atau raud{ah al-atf{a>l → روضة الاطفال

نورةالمدينة الم  → al-Madi>nahtul Munawarrah, atau al-Madi>nah al-Munawwarah 

 T{alh{atu atau T{alh{ah → طلحة
 
4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, 
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.  

 
Contoh: 

 nazzala →    نزل

 al-birru → البر
 

5. Kata Sandang "ال" 

Kata sandang "ال" ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan tanda 

penghubung "-", baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah maupun huruf 

syamsiyyah.  

Contoh: 
 al-qalamu → القلم
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الشمس  → al-syamsu 
 
6. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan 
sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak 
ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.  
Contoh: 

 Wa ma> Muh{ammadun illa> Rasu>l → و ما محمد الا رسول
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ABSTRAK 
 

PEMIKIRAN I'JA<Z AL-QUR'A<N  MENURUT AL-BA<QILLA<NI< 
(Studi Analisis Sosio-Historis) 

 
Al-Qur'an adalah mukjizat terbesar Nabi Muhammad Saw yang harus 

dipahami secara benar oleh setiap muslim. Oleh sebab itu kajian terhadap i'ja>z al-
Qur'a>n penting dilakukan. Selain sebagai prinsip elementer dalam kenabian, i'ja>z 
al-Qur'a>n juga dibutuhkan dalam rangka mengetahui maksud firman Allah Swt. 
Signifikansi mukjizat tersebut bagi muslim adalah untuk membuktikan sumber 
keaslian kitab suci dan memelihara otoritas secara otentik dalam hal ini wahyu 
Ilahi. Para ulama dari satu generasi ke generasi yang lain telah lama membahas di 
mana sebenarnya letak kemukjizatan al-Qur'an tersebut.  

Al-Ba>qilla>ni> (W. 403 H) merupakan salah satu tokoh generasi awal yang 
menulis tentang kemukjizatan al-Qur'an. Hal tersebut ia lakukan sebagai anti tesis 
terhadap gerakan pemikiran i'ja>z yang terjadi pada masanya. Dalam konteks 
pembicaraan i'ja>z beberapa gagasan cerdas yang dimunculkan al-Ba>qilla>ni> di 
antaranya adalah penolakannya terhadap pendapat yang berlaku pada saat itu 
bahwa mukjizat al-Qur'an itu hanya berlaku bagi masyarakat Arab pada masa 
Nabi saja, sebaliknya al-Qur'an menurutnya adalah mukjizat sepanjang masa. 

Dalam penelitian ini ada beberapa hal yang menjadi kegelisahan penulis 
yang tersajikan dalam rumusan masalah sebagai berikut. Pertama, Bagaimana 
konsep kemukjizatan al-Qur'an menurut al-Ba>qilla>ni>? Kedua, Bagaimana peta 
pemikiran tentang kemukjizatan al-Qur'an abad ke-IV H dan persinggungannya 
dengan pemikiran al-Ba>qilla>ni>?  Serta apa implikasi pemikiran al-Ba>qilla>ni> 
terhadap pertumbuhan dan perkembangan kajian 'ulu>m al-Qur'a>n? 

Dengan menggunakan pendekatan sosio-historis dapat dihasilkan 
kesimpulan sebagai berikut: Menurut al-Ba>qilla>ni>, konsep kemukjizatan al-Qur'an 
terletak pada pemberitaan ghaib, keummian Nabi Muhammad Saw dan susunan 
dan struktur (al-naz}am wa al-Ta'li>f) bahasa yang indah. Hanya saja, aspek 
kebahasaan merupakan aspek sesungguhnya dari kemukijizatan al-Qur'an. Sebab, 
berdasarkan sebuah kenyataan bahwa bangsa Arab yang mempunyai kemampuan 
menyampaikan bahasa Arab dengan baik tidak kuasa menandinginya; mereka 
ditantang tapi tidak mampu melawan tantangan tersebut. Kedua persinggungan 
pemikiran al-Ba>qilla>ni> tentang kemukjizatan al-Qur'an sesungguhnya terletak 
pada kegiatan pemikiran yang berkembang pada saat itu, di mana setiap mazhab 
yang ada memunculkan perang opini dan cenderung menyerang pihak yang lain. 
Al-Ba>qilla>ni> sebagai seorang Asy'ariyah dan bermazhab Maliki menegaskan 
penolakannya terhadap pandangan bahwa al-Qur'an mukjizat dengan s}irfahnya. 
Menurutnya pendapat tersebut tidak benar, sebab jika mukjizat al-Qur'an karena 
s}irfahnya maka sudah barang tentu s}irfah dapat terjadi pada syair-syair jahiliyah 
atau sesudahnya. Baginya terkait dengan struktur al-Qur'an, i'ja>z-nya terletak pada 
naz}am dan retorikanya yang indah. Ketiga al-Ba>qilla>ni> hidup pada masa yang 
sedang gencar terjadi pembahasan masalah teologi. wajar bila ia berusaha 
melakukan apa yang disebut afirmasi terhadap pandangan teologi yang ia anut. 
Dari pemikiran al-Ba>qilla>ni> berdapak pada inspirasi-inspirsi yang muncul dari 
banyak kalangan yang punya perhatian lebih terhadap penulisan i'ja>z al-Qu>r'a>n 
setelahnya. Oleh karena itu, masalah i'ja>z al-Qu>r'a>n menjadi salah satu topik dari 
fenomena dan gerakan pemikiran kolektif pada saat itu hingga kini. []    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Persoalan i'ja>z al-Qur'a>n sudah sejak dulu, telah mendapat perhatian 

yang sangat besar oleh para ulama. Bahkan dapat dikatakan, persoalan 

tersebut merupakan faktor utama dibalik upaya-upaya mereka untuk 

mewujudkan tujuan agama. Hal tersebut karena penerimaan pendapat bahwa 

al-Qur'an adalah mukjizat bagi seluruh manusia pada gilirannya akan 

mengakibatkan penerimaan bahwa al-Qur'an adalah datang dari Allah. Dan 

pada tahap selanjutnya, juga akan menyebabkan penerimaan bahwa semua 

yang termuat dalam al-Qur'an adalah murni benar, tidak ada kebatilan di 

dalamnya dan bahwa al-Qur'an adalah jalan yang benar.1  

Sebagaimana argumen mukjizat Nabi Isa muncul karena para ahli 

kedokteran, dan mukjizat Nabi Musa karena para ahli sihir, sebab Allah 

menjadikan mukjizat para nabi sesuai dengan bidang yang dikenal sebagai 

yang paling bagus pada zaman nabi yang ingin Dia munculkan, maka sihir 

pada masa Musa telah mencapai puncaknya, demikian pula kedokteran pada 

masa Isa, maka keindahan berbahasa merupakan mukjizat pada masa 

Muhammad.2 

                                                
1 Habib, "Wacana I'jaz al-Qur'an: Sebuah Kajian Perspektif Historis", dalam Adabiyya>t 

Jurnal Bahasa dan Sastra Arab, vol. 6, No. I Maret 2007, hlm. 1. 
2 Al-Zarkasi>, al-Burha>n fi> 'Ulu>m al-Qur'a>n (Beirut: Da>r al-Ma'rifa>h, 1977), hlm. 58.  
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Menurut M Quraisy Shihab jika kita berkata mukjizat al-Qur'an, maka 

ini berarti, bahwa mukjizat (bukti kebenaran) tersebut adalah mukjizat yang 

dimiliki atau yang terdapat dalam al-Qur'an bukan bukti kebenaran yang 

datang dari luar al-Qur'an atau faktor luar. Para ulama menegaskan bahwa al-

Qur'an dapat dipahami sebagaimana keseluruhan Firman Allah tersebut, tetapi 

juga dapat bermakna sepenggal dari ayat-ayatnya. Dalam konteks uraian 

tentang kemukjizatan al-Qur'an, maka yang dimaksud dengan al-Qur'an adalah 

minimal dari satu surah walaupun pendek atau tiga ayat atau satu ayat yang 

panjang seperti ayat-ayat kursi. Pembatasan minimal ini dipahami dari 

tahapan-tahapan tantangan Allah kepada setiap orang yang meragukan 

kebenaran al-Qur'an sebagai firman-Nya.3 

Menurut Nasr Hamid Abu Zaid, kemukjizatan al-Qur'an lebih 

memfokuskan kepada kajian teks, karena al-Qur'an merupakan bukti yang 

paling jelas mengenai menyatunya dali>l dan madlu>lnya. Ini sesuai dengan 

pengertian dari sabda Nabi Saw:  

 أوحاه وحيا أوتيت الذي كان وإنما البشر عليه منا مثله ما أعطي إلا نبي الأنبياء من ما

 القيامة يوم تابعا أكثرهم أكون أن فأرجو إلي االله
 
"Setiap Nabi diberi tanda-tanda yang dipercayai manusia. Sementara yang 
diberikan kepadaku adalah wahyu. Oleh karena itu, saya berharap bahwa saya 
memiliki pengikut yang paling banyak dihari kiamat nanti."4 

 

                                                
3 M. Quraisy Shihab, Mukjizat al-Qur’an; Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat 

Ilmiyah, dan Pemberitaan Gaib (Bandung: Mizan, 1998), hlm. 43-44. 
4 Hadis Riwayat Bukhari, S}ah}ih} Bukhari, Kitab Fad}'il al-Qur'a>n, No. 4598, CD Maktabah 

al-Syamilah.  
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 Sabda tersebut menunjukkan bahwa apabila kedudukan mukjizat 

sedemikian jelas dan kuat, maka kebenarannya adalah lebih banyak sehingga 

sangat banyaklah yang membenarkan dan mempercayainya yaitu para 

pengikut dan masyarakat (nya).5 

Dalam sejarah perkembangan pemikiran tentang kemukjizatan al-

Qur'an, tidak disangkal lagi bahwa al-Ba>qilla>ni> merupakan salah seorang 

tokoh yang paling awal menulis buku mengenai topik ini secara luas dan 

mendalam.6 Dalam kitab I'ja>z al-Qur'a>n, ia berpendapat bahwa mukjizat al-

Qur'an mempunyai nilai lebih katimbang mukjizat kitab-kitab yang diturunkan 

kepada para Nabi sebelum Nabi Muhammad. Mukjizat yang terdapat dalam 

kitab Nabi terdahulu terletak pada berita hal-hal gaib an sich. Al-Qur'an tidak 

hanya demikian. Di samping mempunyai kesamaan dengan kitab-kitab 

terdahulu, al-Qur'an juga mempunyai keistimewaan lain yaitu berupa 

pengungkapan dan bahasa yang mampu mengalahkan umat manusia.7 Sisi-sisi 

kemukjizatan al-Qur'an, menurutnya, pada struktur dan balaghah yang indah 

dan amat mengagumkan. Lebih lanjut ia menguraikan: 

"Bahwa orang yang bisa menguasai fas}ah}ah secara mendalam (al-
Mutannabi) dan mengetahui tata bahasa yang disebut disana ketika 
mendengarkan al-Qur'an, maka ia akan tahu bahwa al-Qur'an mempunyai 
i'ja>z. Sebab ia mengetahui bahwa dirinya tidak akan mampu membuat 
yang sepadan dan ia mengetahui orang lain demikian."8 

                                                
5 Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur'an; Kritik terhadap Ulumul Qur'an, terj. 

Khoiron Nahdliyyin (Yogyakarta: Lkis, 2001), hlm. 183.  
6 Issa B. Boullata, "The Rhetorical Interpretation of The Quran: I'jaz and Related Topics", 

dalam Approach to The History of The Interpretation of The Quran, Rippin, Andrew (ed.), (New 
York: Oxford University Press, 1988), hlm. 144.    

7 Al-Qa>di> Abu> Bakar al-Ba>qilla>ni>, I'ja>z al-Qur'a>n (Beirut: Da>r al-Fikr, 2005), 608.   
8 Al-Qa>di> Abu> Bakar al-Ba>qilla>ni>, I'ja>z al-Qur'a>n, hlm. 35.  
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Konsep tersebut memang banyak melahirkan pemaknaan atas telaah 

para pemikir berikutnya. Akan tetapi, konsep i'ja>z yang ia tawarkan dengan 

format itu perlu dicermati lebih dalam lagi. Hal ini disebabkan oleh nuansa 

teologis pada butir-butir pemikiran dan pembacaan yang amat tampak. 

Sebagaiman penilaian yang disampaikan oleh S}ubuh}i> al-S}a>lih} dalam kitab 

Maba>h}is} fi> ‘Ulu>m al-Qur'a>n kepada al-Ba>qilla>ni>. Bahwa penonjolan pada 

unsur-unsur balaghah dalam kitab I'ja>z al-Qur'a>n tentang mukjizat al-Qur'an 

menunjukkan kedalaman ilmu dan cakupannya. Akan tetapi membaca lebih 

lanjut kitab tersebut, akan tampak betapa argumentasi yang ia bangun tentang 

kemukjizatan al-Qur'an tidak lain berangkat dari kecenderungan pengetahuan 

yang berkembang saat itu.9 

Sebagai seorang Hakim pada masa pemerintahan Dinasti Buwaihi dan 

di bawah kepemimpinan 'Ad}du al-Daulah,10 al-Ba>qilla>ni> diuntungkan banyak 

hal diantaranya adalah hidup bersama orang-orang yang mempunyai 

pengetahuan mendalam dibidangnya dan stabilitas sosial-politik dan ekonomi 

masyarakat yang amat membaik. Dinasti ini, sangat memperhatikan 

kesejahteraan dan kemakmuran rakyatnya, diantaranya dengan 

mengembangkan konsep humanisme yang sangat menghargai pluralisme dan 

bersifat sangat kosmopolitan.11 Hal inilah yang secara tidak langsung melatar 

                                                
9 S}ubh}i> al-S}a>lih}. Maba>h}is} fi> ‘Ulu>m al-Qur'a>n (Beirut: Da>r al-'Ilmi li al-Mala>yin, 1988), 

hlm. 316. 
10 Moh. Yasin, Resensi buku: Renaissance Islam, Koran Surya, 23 Mei 2004. http// 

Muhammad-Yasin. blogspot. com. html.  
11 Moh. Yasin, Resensi buku: Renaissance Islam. 
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belakangi pemikiran al-Ba>qilla>ni> dalam rangka mengetahui dan memahami 

aspek utama i'ja>z al-Qur'a>n serta kandungan pesan yang disampaikannya. 

Dari setting sosial, Abad ke-V bisa dikatakan sebagai zaman 

keemasan. Abad ini ditandai dengan munculnya para ahli ilmu kalam dan para 

penulis dalam masalah i'ja>z al-Qur'a>n. Oleh karena itu, tak heran kalau 

masalah i'ja>z al-Qur'a>n menjadi salah satu topik dari fenomena dan gerakan 

pemikiran kolektif. Pada masa ini, juga dapat dikatakan sebagai masa 

kematangan berbagai ilmu seperti filsafat logika, seni, bahasa dan sastra. 12 

Sehingga banyak tokoh-tokoh penting dari berbagai disiplin ilmu 

bermunculan yang punya perhatian lebih terhadap i'ja>z al-Qur'a>n. Sebagian 

dari mereka ada yang dicurigai menentang al-Qur'an dan sebagian lainnya 

pembela i'ja>z al-Qur'a>n. Diantara tokoh yang dicurigai menentang al-Qur'an 

Ibnu Sina, Ibnu Wasymakir salah seorang dari keturunan raja al-Dailam, dan 

Abu> al-Ala al-Ma'ary – sastrawan, pemikir dan filosuf. Sedang dari golongan 

ilmu Kalam yang terkenal adalah asy-Syarif al-Murtadha, Da'i al-Du'a 

(keduanya dari golongan syi'ah), al-Ba>qilla>ni> (dari golongan sunni dan 

sastrawan), Ibnu Saraqah dan Ibnu Hazm. Sementara dari golongan sastrawan 

yang paling menonjol adalah Ibnu Sinan al-Khafaji dan Abdul Qa>hir al-Jurja>ni 

keduanya representasi dari golongan ilmu bayan juga tokoh ulama ilmu kalam 

dari aliran ahli sunnah.13 

                                                
12 Na'im Al-H{ismi, Ta>ri>h} Fikroh I'ja>z al-Qur'a>n  (tt.: Majlah li-Jami' al-'Alami> al-'Arabi>, 

1953),  hlm. 67. 

13 Habib, "Wacana I'jaz al-Qur'an: Sebuah Kajian Perspektif Historis", dalam Adabiyya>t 
Jurnal Bahasa, hlm. 20.   
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Pendekatan sosio-historis dengan pemilihan tokoh al-Ba>qilla>ni> dan 

pandangannya tentang kemukjizatan al-Qur'an dalam hal ini, tidak lain 

hanyalah upaya penulis mendapatkan gambaran lengkap dan menyeluruh 

dalam melihat aspek utama i'ja>z al-Qur'a>n dan kandungan pesan-pesanya dan 

juga korelasi persinggungan pemikiran al-Ba>qilla>ni> dengan pemikiran-

pemikiran abad sebelumnya. Atas dasar latar belakang tersebut di atas, 

penelitian ini dilakukan.  

 
B. Rumusan Masalah 

Pada dasarnya al-Qur'an diturunkan oleh Allah dengan tujuan sebagai 

petunjuk bagi manusia.14 Ia memiliki keistimewaan-keistimewaan yang 

mampu memecahkan problem kemanusiaan yang semangat dasarnya adalah 

semangat moral, dimana ia memerankan semangat monoteisme serta keadilan 

sosial.15 Dengan melihat latar belakang sebelumnya diketahui bahwa 

pembahasan tentang kemukjizatan al-Qur'an telah dilakukan oleh semua 

generasi Islam yang konsen terhadap persoalan-persoalan yang terdapat di 

dalam 'ulu>m al-Qur'a>n, maka penelitian ini akan mencoba mengeksplorasi 

konsep kemukjazatan al-Qur'an yang dirumuskan al-Ba>qilla>ni dengan 

pendekatan sosio-historis. Agar pembahasan ini tidak meluas, maka penulis 

membuat batasan-batasan permasalahan yang dirumuskan berikut ini: 

 

 

                                                
14 Q.S. Ibrahim (14):1 
15 Fazlurrahman: Islam, terj. Ahsin Muhammad (Bandung: Pustaka, 1997), hlm. 34. 

DSDS



 7

1. Bagimana konsep kemukjizatan al-Qur'an menurut al-Ba>qilla>ni>? 

2. Bagaimana peta pemikiran tentang kemukjizatan al-Qur'an abad ke-IV 

dan persinggungannya dengan pemikiran al-Ba>qilla>ni>? Serta apa 

implikasi pemikiran al-Ba>qilla>ni> terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan kajian 'ulu>m al-Qur'a>n? 

 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sasaran yang hendak dicapai dalam penelitian ini antara lain:  

1.  Mendapatkan gambaran lengkap dan menyeluruh tentang konsep i'ja>z 

al-Qur'a>n menurut al-Ba>qilla>ni>.  

2. Menyingkap seting sosial yang melatar belakangi pemikiran al-

Ba>qilla>ni> dalam konstruk berfikirnya tentang i'ja>z al-Qur'a>n.  

3. Mengetahui hubungan fase-fase pertumbuhan dan perkembangan i'ja>z 

al-Qur'a>n dan hubungannya dengan pemikiran al-Ba>qilla>ni>. 

 
Penelitian ini mempunyai arti penting untuk:  

1. Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan terhadap konsep i'ja>z al-

Qur'a>n yang dituangkan al-Ba>qilla>ni>. 

2. Memberikan sumbangan penelitian terhadap khasanah keilmuan al-

Qur'an dari sisi pemikiran i'jaznya, dengan harapan dapat menambah 

pengetahuan bagi pencinta studi al-Qur'an. 

3. Menjadi inspirasi bagi penelitian selanjutnya dalam menemukan hal-

hal yang belum tersingkap dalam lautan ilmu al-Qur'an dengan 

kemukjizatannya. 
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D. Telaah Pustaka 

Sebagaimana diketahui kajian tentang i'ja>z al-Qur'a>n telah banyak 

dilakukan oleh para tokoh dari zaman klasik hingga kontemporer. Dalam hal 

ini penulis tidak menyebutkan satu persatu kajian tersebut secara detail. Di 

sini, penulis hanya mengungkapkan beberapa karya yang dianggap memilki 

kedekatan dan signifikansi dalam penelitian. Selain itu juga, penulis 

menguraikan penelitian tentang al-Ba>qilla>ni> dari para tokoh. Sejauh 

pengamatan penulis, ada beberapa karya yang mengungkapkan pemikirannya. 

Dalam penelitian ini, diangkat permasalahan yang berkaitan tentang konsep 

i'ja>z al-Qur'a>n menurut al-Ba>qilla>ni> dan latar belakang sosio-historisnya, maka 

penulis juga melakukan penelusuran data sejarah tentang aspek kekuasaan, 

sosial,  dan pergulatan pemikiran. Semua sumber yang disebutkan, nantinya 

berguna untuk mengetahui letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang ada sebelumnya. Beberapa karya yang dapat penulis sebutkan di sini 

tentang kemukjizatan al-Qur'an adalah:   

Buku berjudul Mukjizat al-Qur'an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, 

Isyarat Ilmiah, dan Pemberitaan Gaib, karya M. Quraisy Syihab. Dalam Buku 

ini, banyak menjelaskan hakikat kemukjizatan dan bentuk-bentuk 

kemukjizatan yang ada dalam al-Qur'an dari berbagai aspeknya. Dengan 

menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti kehadiran buku 

ini menjadi suguhan yang brilliant bagi siapapun yang ingin mengetahui dan 

mendalami kemukjizatan al-Qur'an, sehingga tidak heran buku ini menjadi 
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referensi banyak kalangan untuk menemukan kedalaman lautan khasanah 

ilmu-ilmu al-Qur'an. 

Buku berjudul Maba>h}is fi> 'Ulu>m al-Qur'a>n karya Manna>' Khali>l al-

Qat}t}a>n. Dalam karya ini sang pengarang menyebutkan beberapa aspek 

kemukjizatan al-Qur'an yaitu: aspek bahasa, aspek ilmiah, dan juga aspek 

syari'ah. Dalam kitab ini juga disebutkan seputar perbedaan pendapat yang 

terjadi dari kalangan para teolog tentang aspek-aspek kemukjizatan al-Qur'an.     

Diantara beberapa karya yang mengupas pemikiran al-Ba>qilla>ni> adalah 

sebagai berikut: 

Tesis berjudul Kemukjizatan al-Qur'an Menurut Abu> Bakar al-

Ba>qilla>ni> dan Abdul Jabbar al-Hamazami (Studi Komparatif Pemikiran Ilmu 

Kalam) yang ditulis oleh Masran pada tahun 1994, riset yang dilakukan oleh 

Masran dalam Tesis ini cukup baik dan rapi. Ia tidak hanya mengungkapkan 

pemikiran kedua tokoh tentang kemukjizatan al-Qur'an, tetapi menyampaikan 

argumen-argumen tentang keterkaitan dengan ilmu tersebut tentang 

permasalahan ilmu kalam. Dalam penelitian itu Masran merujuk pada semua 

karya al-Ba>qilla>ni> dan Abdul Jabbar sebagai sumber primer. Di samping itu, ia 

juga melakukan penelusuaran data dari tokoh-tokoh yang dianggap 

mempunyai peran pening dalam ilmu kalam, tidak pada seorang tokoh saja. 

Dengan menggunakan pendekatan deskriptif-komparatif-analitik, penelitian 

ini cukup banyak memberikan informasi tentang pandangan dan pemikiran 

kedua tokoh tersebut. Namun, tesis ini belum secara lengkap menyebutkan 
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peran dan dominasi ilmu kalam serta contoh-contohnya terhadap konsep 

kemukjizatan al-Qur'an. 

Skripsi berjudul Konsep I'ja>z al-Qur'a>n menurut Abu> Baka>r al-

Ba>qilla>ni >  dalam Kitab I'ja>z al-Qur'a>n (Studi Tentang Korelasi Pemikiran al-

Ba>qilla>ni > dan Teologi al-Asy'ari), skripsi ini ditulis oleh M. Alwi Amru 

Ghozali pada tahun 2007, riset yang dilakukannya dalam skripsi ini cukup 

baik dan briliant. Ia tidak hanya mengungkapkan pemikiran al-Ba>qilla>ni> 

tentang konsep kemukjizatan al-Qur'an dalam kitab I'ja>z al-Qur'a>nnya, dan 

persinggungannya dengan teologi al-Asy'ari tetapi juga menyampaikan 

argumen-argumen dan data-data yang komprehensif mengenai dialektika yang 

terjadi antara al-Ba>qilla>ni>  dan al-Asy'ari dengan teori s}irfahnya juga tentang 

keterkaitan i'ja>z al-Qu>r'a>n dengan permasalahan ilmu kalam yang berkembang 

pada saat itu. Dalam penelitian ini M. Alwi Amru Ghozali  merujuk pada 

beberapa karya al-Ba>qilla>ni> dan beberapa tokoh al-Asy'ari  sebagai sumber 

primer. 

Beberapa artikel menulis tentang pemikirannya, diantaranya adalah  al-

Ba>qilla>ni> yang ditulis oleh Dr. Haddad dan al-Ba>qilla>ni> yang ditulis oleh R.J. 

McCarty. Dua artikel yang ditulis dengan menggunakan bahasa Inggris 

tersebut lebih banyak menjelaskan tentang biografi al-Ba>qilla>ni>. Penjelasn dari 

kedua penulis dalam hal ini hanya menyebutkan pemikiran al-Ba>qilla>ni> secara 

global saja. Sehingga belum bisa digali secara mendalam tentang seorang al-

Ba>qilla>ni> bila hanya melihat dan merujuk tulisan kedua sarjana Barat tersebut. 
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E. Metode Penelitian 

Ada beberapa metode yang digunakan dalam penelitian ini, baik 

yang berkaitan dengan jenis penelitian, metode pendekatan, metode 

pengumpulan data dan teknik pengumpulan data, sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (liberary research) 

dengan mengumpulkan data dan meneliti dari buku-buku kepustakaan dan 

karya-karya dalam bentuk lainnya. 

2. Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosio-historis. pendekatan 

ini digunakan karena obyek penelitian ini berkaitan dengan pemikiran 

soerang tokoh yaitu al-Ba>qilla>ni>. Selain itu penulis juga melacak sejarah 

fase-fase pertumbuhan dan perkembangan pemikiran i'ja>z al-Qur'a>n, dan 

persinggungannya dengan tokoh al-Ba>qilla>ni>. Melalui pendekatan ini, 

penulis mencari informasi sebanyak-banyaknya dari data sejarah yang 

tersebar dari berbagai referensi yang ada. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data penelitian ini diperoleh dari literatur-literatur 

yang berkaitan dengan obyek penelitian. Obyek penelitian ini adalah 

konsep pemikiran al-Ba>qilla>ni> tentang i'ja>z al-Qur'a>n yang terdapat dalam 

kitabnnya dan juga dari referensi lain yang berkaitan dengan tokoh al-

Ba>qilla>ni>. 
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Literatur-literatur yang dijadikan data terbagi menjadi dua bagian, 

yaitu primer dan sekunder. Karena penelitian ini adalah penelitian 

pemikiran yang terdapat dalam suatu karya dari seorang tokoh, maka 

sumber primer dalam penelitian ini adalah buku I'ja>z al-Qur'a>n kaya al- 

Ba>qilla>ni>. Sedangkan yang terkait dengan aspek historis, penulis 

mengambil karya-karya dan referensi lainnya yang berkaitan dengan 

sejarah, fase, pertumbuhan dan perkembangan serta yang berkaitan dengan 

al-Ba>qilla>ni> itu sendiri. 

Sementara buku-buku, artikel, ensiklopedi yang berkaitan dengan 

penelitian ini menjadi sumber sekunder. 

4. Pengolahan Data 

Melalui penelusuran dan penelaahan secara mendalam terhadap 

sumber primer dan sumber sekunder dalam penelitian sebagaimana topik 

penelitian ini, diharapkan bisa mendapatkan sebuah data yang akurat dan 

jelas. Untuk mencapai maksud tersebut, maka digunakan metode sebagai 

berikut: Pertama, Deskriptif. Adapun yang dimaksud deskriptif adalah 

menguraikan secara teratur dari obyek penelitian, yakni pemikiran al-

Ba>qilla>ni tentang kemukjizatan al-Qur'an. Kedua, Interpretasi. Metode ini 

digunakan untuk memahami dan menyelami data yang terkumpul dan 

kemudian menangkap maksud tokoh tersebut baik al-Ba>qilla>ni> tentang 

konsep i'ja>z maupun seting sosio-historis yang dipandang berperan 

terhadapnya.  

  

DSDS



 13

F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun dalam empat bab, di mana antara satu bab 

dengan bab yang lainnya memiliki keterkaitan yang runtut dan logis. Bab 

pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab. Adapun sub 

bab tersebut antara lain: 1) Latar belakang masalah yang memaparkan dan 

menjelaskan problem keilmuan sehingga obyek kajian ini yang dipilih. 2) 

Rumusan masalah, berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab dalam 

penelitian. 3) Tujuan dan kegunaan penelitian. 4) Telaah pustaka, berisikan 

penelusuran beberapa sumber yang memiliki kemiripan serta meletakkan 

perbedaan penelitian ini dengan sumber-sumber tersebut. 5) Kerangka teori, 

menjelaskan pandangan tokoh dalam membaca kemukjizatan al-Qur'an. 6) 

Metode penelitian, menjelaskan jenis penelitian, pendekatan, teknik 

pengumpulan data, dan pengolahan data. 7) Sistematika pembahasan, 

merupakan gambaran secara garis besar tentang penelitian yang akan 

dilakukan bab demi bab. 

Bab kedua menguraikan tentang konsep kemukjizatan al-Qur'an secara 

umum. Sebagai langkah awal dari diskusi tentang i'ja>z al-Qur'a>n pada bab ini  

akan diuraikan mengenai pengertian atau definisi i'ja>z al-Qur'a>n.  

Pertumbuhan dan perkembangan i'ja>z al-Qur'a>n, dalam artian wacana tentang 

hal tersebut dari perspektif para ulama. Dan  setting sosial yang membingkai 

pemikiran tentang i'ja>z al-Qur'a>n dimulai dari abad pertama sampai abad lima. 

Dalam hal ini penulis ingin mengetahui fase-fase sejarah perkembangan 
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pemikiran yang melingkupi kajian-kajian yang membahas mengenai ilmu dan 

i'ja>z al-Qur'a>n itu sendiri. 

Bab ketiga menguraikan biografi al-Ba>qilla>ni>. Karya-karya nya. Selain 

itu, bab ini berusaha mengungkapkan seting sosio-historis kehidupan al-

Ba>qilla>ni>. Sehingga dapat diperoleh pengetahuan tentang beberapa alasan 

dasar tipologi pemikiran al-Ba>qilla>ni> tentang kemukjizatan al-Qur'an. 

Pembahasan selanjutnya dilanjutkan dengan pembahasan tentang hakikat dan 

fungsi kemukjizatan al-Qur'an dan pembahasan mengenai aspek-aspek 

kemukjizatan al-Qur'an menurut al-Ba>qilla>ni>. 

Bab keempat atau bab tarakhir dari penelitian ini berisi peta  Pemikiran  

kemukjizatan al-Qur'an  Abad ke-IV yang kemudian disusul oleh pendapat al-

Ba>qilla>ni mengenai permasalahan-permasalahan yang ada. Kemudian 

dilanjutkan dengan  pembahasan yang berkenaan dengan implikasi pemikiran 

al-Ba>qilla>ni yang menjadi ispirasi banyak kalangan terhadap perkembangan 

pemikiran 'ulum al-Qur'a>n kemudian.  

Bab kelima Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan 

beberapa saran dari penulis.     
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BAB II 

SEJARAH PERKEMBANGAN I'JA<Z AL-QU>>R'A<N 

A. Pengertian I'ja>z al-Qu>r'a>n 

Kata i'ja>z adalah derivasi fi>'i>l ma>di "a'jaza"   زѧأعج(  ) dengan siga>t 

masdar yang berarti melemahkan. Kata ini terambil dari fi'i>l sulasi mujarrad 

a'jaza ( عجѧز (  yang lazim berarti lemah, sebagaimana ia digunakan pada kalimat 

"seorang lemah ('ajaza) untuk beraktifitas, sebab pekerjaan yang berat 

sehingga ia tidak mampu melakukannya". Dari kata 'ajaza, ditemukan 

berbagai bentuk kata lain sesuai dengan kebutuhan dan fungsi masing-masing 

suatu perbuatan yang ingin disampaikan dalam pembicaraan. Semisal ista'jaza 

)   اسѧѧتعجز  ) yang mempunyai arti mengaku lemah dan 'ajaza yang berarti 

melemahkan.16 Dengan demikian, kata 'ajaza dengan tambahan hamzah al-

qa>t'i> pada awal merupakan asal kata i'ja>z setelah fi>'i>l ma>di yakni a'jaza di 

tasrif (dirubah) kedalam urutan ketiga dari tasrif an fi>>'i>l. 

Susunan kata i'ja>z al-Qur'a>n merupakan bentuk idafah masdar kepada 

fa'ilnya, yang jika diterjemahkan secara harfiyah berarti keberadaan al-Qur'an 

yang dapat melemahkan. Kalimat i'ja>z al-Qur'a>n secara lughawi berarti klaim 

al-Qur'an terhadap kelemahan manusia untuk menandinginya. Sedangkan 

pengertian i'ja>z al-Qur'a>n secara terminologi para ahli ilmu al-Qur'an ialah, 

                                                
16 Makluf Louis, Al- Munji>d fi> al-Luga>h (Beirut: Dar al-Masriq, 1975), hlm. 488. 
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menetapkan kelemahan manusia baik secara perorangan atau kelompok untuk 

menghasilkan suatu karya yang sama atau serupa nilainya dengan al-Qur'an.17   

Dalam hal ini yang dimaksud dengan kelemahan manusia bukan berarti 

manusia tidak memiliki potensi sama sekali untuk menandingi al-Qur'an, 

melainkan karena kehebatan dan ketinggian al-Qur'an baik dari segi 

keindahan bahasa maupun kandungan isinya – berada jauh di atas kemampuan 

manusia biasa, sehingga manusia tidak sanggup menandinginya. 

Ketidaksanggupan manusia – karena kelemahan dan keterbatasan 

kemampuannya inilah yang menunjukkan bahwa al-Qur'an itu mukjizat.18  

Keberadaan al-Qur'an sebagai mukjizat, tentunya tidak berbeda dengan 

mukjizat-mukjizat yang lain dalam hal persyaratan atau karakteristik yang 

membedakannya dari sihir, sulap, tipu-daya damn sebagainya. Karena itulah 

para ulama al-Qur'an menetapkkan ciri-ciri tersebut dengan persyaratan 

sebagai berikut: 

1. Mukjizat merupakan sesuatu peristiwa yang tak dapat dilakukan oleh 

siapapun, selain Allah. 

2. Peristiwa tersebut menyalahi kebiasaan umum (khariq al-'Adah) 

3.  Mukjizat hanya terjadi pada diri Nabi atau Rasul untuk membuktikan 

kebenaran pengakuannya sebagai utusan Allah 

                                                
17 Muh}ammad Ali> as-S}abuny, at-Ti>bya>n fi ‘U>lu>m al-Qu>r’a>n, (Beirut: ‘alam al-kutub, 

1988), hlm. 100. 
18 Abdul ‘Alim al-Zarkany, Ma>na>hil al-Irfa>n fi ‘Ulu>m al-Qu>r’a>n (Beirut: Da>r al-Fikr, 

1988), hlm. 33.   
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4. Realisasi mukjizat terjadi pada saat Nabi atau Rasul menantang orang-

orang yang mengingkari dan mendustakan kenabiannya. Dalam hal ini, 

kemenangan pasti berada pada pihak penantang (Nabi). 19 

Dengan kekempat ciri ini dapatlah dibedakan mukjizat dari peristiwa-

peristiwa luar biasa lainnya. Seperti yang menjadi keyakinan sebagian orang, 

bahwa al-Qur'an dapat melindungi seseorang dari keampuhan senjata tajam, 

atau jika dibaca pada ayat-ayat tertentu dapat mendatangkan khasiat-khasiat 

tertentu pula. Semua ini tidak termasuk dalam kategori kemukjizatan al-

Qur'an, karena tidak memiliki kekempat ciri tersebut. 

Sesuai dengan fungsi utamanya, al-Qur'an tetap sebagai wahyu Allah 

yang menjadi sumber ajaran Islam. Sedangkan kemukjizatannya hanyalah 

merupakan aspek lain dari fungsi tersebut dalam membuktikan keabsahannya 

sebagai kala>mullah. Kemukjizatan ini pun bersifat empirik, faktual dan terjadi 

dalam realitas historis; sehingga kebenarannya dapat dibuktikan sepanjang 

zaman.20 

 
 

B.  Istilah I'ja>z di dalam Al-Qur'an 

Kata al-'ajzu (زѧѧالعج) bermakana al-D}u'fu (ضعفѧѧال) dalam bahasa 

Indonesia bisa diartikan lemah. Kemudian diikutkan wazan af'ala dengan 

tambahan hamzah qat}a' berfaedah mentransitifkan ( للتعديѧة  ( , bentuk transitifnya 

                                                
19 Al-Ba>qilla>ni>, al-Baya>n 'an al-Farq baina al-Mu'jizah wa al-Kara>mah wa al-Hiya>l wa al-

Kiha>nah wa al-Nara>njah, R.J McCarthy (ed.) (Beirut: al-Maktabah asy-Sya>rqiyya>h, 1958), hlm. 
45-46. 

20 Masran, "Kemukjizatan al-Qur'an menurut Abu Baka>r al-Baqilla>ni> dan Abdul Jabbar 
al-Hamazani (Studi Komparatif Pemikiran Ilmu Kalam)", Tesis Pascasarjana Institut Agama Islam 
Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004, hlm. 15.  
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adalah     زةѧѧي   معجѧѧز   فهѧѧو   معجѧѧاز   فهѧѧز  اعجѧѧز  يعجѧѧاعج berarti melemahkan atau 

membuat seuatu menjadi lemah.21 

Secara deduktif, kata mu'jizah atau i'ja>z dengan pengertian di atas 

secara langsung tidak ditemukan di dalam penggunaan di dalam al-Qur'an. 

Kata-kata yang muncul dari materi 'a-j-z di dalam penggunaan al-Qur'an 

seperti ungkapan: "wa ma> bimu'jizi>na fi> al-ard}i". Akan tetapi, kemunculan 

kata tersebut tidak bermakna i'ja>z yang dimaksud.22 

Untuk menunjukkan tanda sebuah tanda kenabian, al-Qur'an 

menggunakannya istilah a>yah, burha>n dan sult}a>n. Namun, menurut para ahli 

bahasa, ketiga kata ini tidak bersinonim dengan kata mu'jizah dan tidak 

mencakup pengertian i'ja>z yang dimaksud, akan tetapi ia hanya menunjukkan 

sebagian dari makna i'ja>z saja yang mencakup lebih dari satu bagian darinya. 

Makna parsial ini sepadan dengan kata dali>l (bukti) atau h}ujjah (pembenar) 

dalam arti bahwa satu peristiwa itu adalah bukti kenabian salah satu para Nabi 

atau bukti adanya Tuhan, tidak lebih.Sedangkan kata i'ja>z bermakna suatu hal 

yang luar biasa menjadi bukti khas seorang Nabi saja , dan orang lain (selain 

dirinya) tidak ada orang yang dapat mendatangkan semisalnya.23 

Sekarang, yang menjadi persoalan adalah kapan mulai digunakannya 

kata i'ja>z sebagai suatu istilah yang menunjukkan makna tersebut di atas. Sulit 

untuk menjawab secara pasti pertanyaan ini atau kapan kiranya untuk pertama 

kali kata mu'jizah atau i'ja>z dalam pengertian agama ini menjadi sebuah istilah 

                                                
21 Ma'sum bin Ali, Al-Amsila>h at-Tas}ri>fiyya>h  (Surabaya: ttp. 1965) hlm. 16-17. 
22 Habib, "Wacana I'jaz al-Qur'an: Sebuah Kajian Perspektif Historis", dalam Adabiyya>t 

Jurnal Bahasa, hlm. 19. 
23 Na'im al-H{ismi, Ta>ri>h} Fikroh I'ja>z, hlm. 241. 
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ilmu. Sebab, meskipun, perdebatan tentang persoalan kenabian sudah muncul 

pada masa Nabi yang dihembuskan oleh para tokoh-tokoh agama lain untuk 

menyerang orang-orang Islam sejak abad pertama hijrah, akan tetapi  mu'jizah 

pada saat itu belum muncul dan dikenal sebelumnya. Sebagai bukti bahwa 

buku karya Ali> bin Rabn al-T}aba>ri berjudul al-Uslu>b wa al-Bala>gah yang 

dikarang pada paroh abad ketiga hijrah tidak menggunakan atau tersebut di 

dalamnya satupun kata mu'jizah atau kata yang terderivasi darinya, akan tetapi 

dalam banyak hal yang menunjukkan pengertian i'ja>z yang kita maksud justru 

digunakan kata a>yah yang memang telah lama digunakan pada waktu itu. 

Namun ini tidak berarti bahwa kata mu'jizah belum digunakan pada waktu itu. 

Atau dengan kata lain, kata mu'jizah belum mendapatkan momen 

penggunaannya sehingga jarang dipakai.24  

Bukti lain bahwa kata mu'jizah belum populer penggunaannya adalah 

Ah}mad bin H{ambal (W.241 H) menggunakan kata mu'jizah untuk 

membedakan sifat-sifat istimewa pada diri manusia. Seperti diketahui bahwa 

dalam tradisi ilmu Tauhid dikenal beberapa sifat khusus bagi manusia. Sifat 

khusus/istimewa pada Nabi adalah mu'jizah, pada diri wali adalah karomah, 

dan pada diri manusia biasa adalah ma'unah (pertolongan).25  

Baru sekitar akhir abad ketiga atau tepatnya awal abad keempat 

hijriyah, kata mu'jizah dalam pengertian sesuatu yang luar biasa sebagaimana 

yang dimaksud di dalam 'ulu>m al-Qur'a>n mulai muncul. Sebagai bukti 

otentiknya adalah digunakannya kata mu'jizah di dalam kitab berjudul i'ja>z al-

                                                
24 Na'im al-H{ismi, Ta>ri>h} Fikroh I'ja>z, hlm. 423. 
25 Na'im al-H{ismi, Ta>ri>h} Fikroh I'ja>z 
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Qur'a>n yang dikarang oleh Syaikh Muhammad bin Yazid al-Wasithi (wafat 

306 H). Setelah terbitnya buku ini, penggunaan istilah mu'jizah berangsur 

mulai populer dan sebaliknya lambat laun penggunaan kata a>yah, burha>n dan 

sultha>n kian memudar dan menghilang. Sejak saat itulah, dalam setiap 

pembahasan masalah kenabian dan i'ja>z al-Qur'a>n kata mu'jizah menggantikan 

posisi a>yah, burha>n dan sult}a>n.26  

Tentang bagaimana fase-fase perkembangan yang dilalui kedua kata 

mu'jizah dan i'ja>z sehingga populer dalam pembahasan al-Qur'an dan 

kenabian,  para ahli sejarah ulu>m al-Qur'a>n mengalami kesulitan yang sama 

dalam menghadapi persoalan ini. Akan tetapi yang jelas bahwa kedua kata ini 

(mu'jizah dan i'ja>z)  maknanya kian meluas karena seringnya digunakan dan 

diperdebatkan dalam upaya mencapai pemahaman yang utuh yang 

ditunjukkan oleh makna kata mu'jizah itu sendiri.  

Sebagaimana penulis tahu bahwa sudah lama kenabian Muh}ammad 

telah menjadi topik perdebatan sengit dikalangan pengikut agama Islam dan 

para tokoh-tokoh agama lain. Perdebatan ini sudah mulai muncul di Syam 

sebelum kemunculan ilmu Kalam. Perdebatan tersebut berkisar tentang ide 

tantangan al-Qur'an terhadap masyarakat Arab dan kekalahan mereka dalam 

mengahadapi tantangan tersebut. Para pengikut Islam menjadikan al-Qur'an, 

yakni wahyu yang turun kepada Muh}ammad, sebagai bukti kuat (burha>n) bagi 

kenabian Muh}ammad, dan mereka berpendapat bahwa al-Qur'an adalah kala>m 

di luar kemampuan Jin dan manusia untuk membuat semisalnya. Seperti yang 

penulis lihat bahwa pendapat mereka tersebut, dinyatakan sendiri oleh al-

                                                
26 Na'im al-H{ismi, Ta>ri>h} Fikroh I'ja>z, hlm 241. 
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Qur'an bahwa orang-orang Arab yang meyakini al-Qur'an, "mereka tidak akan 

bisa membuat semisalnya"( la> ya'ta>na bimislih). Jika ungkapan la> ya'ta>na 

bimislih ini penulis sinonimkan dengan ungkapan "yu'jizuna 'anhu", 

sebagaimana yang dilakukan oleh Ibn Jari>r al-T{abari, maka penulis telah 

menggunakan bentuk kata "a'jaza" untuk menunjukkan makna 

ketidakmampuan manusia mendatangkan semisal al-Qur'an. Inilah makna 

pertama kali yang ditunjukkan oleh penggunaan kata 'a'jaza.27 Dalam hal ini, 

penulis cenderung memilih pendapat yang menyatakan bahwa bentuk 

mashdar 'a'jaza adalah i'ja>z yang keduanya mengalami perkembangan 

bersama-sama yaitu menunjukkan makna bahwa al-Qur'an sebagai salah satu 

mukjizat Nabi yang luar biasa bukan hanya mukjizat bagi yang ingin 

menandinginya saja. 
 
  

C. Ruang Lingkup Kemukjizatan al-Qur'an 

Al-Qur'an adalah mukjizat dalam segala seginya,28 dalam semua 

keadaannya. Bagian awal yang diturunkan sama saja dengan bagian akhirnya. 

Demikian pula dengan bagian-bagian antar bagian yang lain, kesemuanya 

                                                
27 Na'im al-H{ismi, Ta>ri>h} Fikroh I'ja>z, hlm. 242. 
28 Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Sucial-

Qur'an, 1996/1997), hlm. 655. dalam hal ini golongan Mu'tazilah berpendapat hal yang sama yaitu 
bahwa ke-i'jaza>n al-Qur'an berpautan dengan keseluruhannya, bukan sebagian-sebagiannya. 
Sementara segolongan ulama lain berpendapat bahwa al-Qur'an mu'ji>z dalam komposisinya, tanpa 
dikaitkan dengan surat, mengingan firman Allah Swt, (QS. 52: 34, yang artinya: "Maka hendaklah 
mereka mendatangkan kalimat yang semisal al-Qur'an itu jika mereka orang-orang yang benar". 
Segolongan yang lain berpendapat, bahwasnya al-Qur'an mu'jiz dengan suatu surat yang sempurna 
walaupun pendek, atau ukuran dengan suatu surat, baik suatu surat, baik suatu ayat, ataupun 
beberapa ayat. Karena al-Qur'an telah meminta ditantang keseluruhannya, sepuluh surat darinya, 
suatu surat saja dan dengan tutur kata (semisal) yang sepertinya. Lihat M. Hasbi ash-Shiddiqy, 
Ilmu-Ilmu al-Qur'an Media-Media Pokok dalam Menafsirkan al-Qur'an. (Jakarta: Bulan Bintang, 
1993), hlm. 315. Lihat juga Manna>' Khalil al-Qat}t}an, Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an, terj. Mudzakir 
AS. (Bogor: Litera Antar Nusa, 1992), hlm 378-379.    
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merupakan satu jaringan yang saling mengikat dan menjadi sebuah struktur 

yang padu, satu simetri, sebuah tataran yang tinggi.29 Al-Qur'an adalah 

mukjizat dalam berita dan kabarnya, dalam perintah dan larangannya, 

ketetapan dan penafiannya. Ia adalah mukjizat dalam jalinan polanya, dalam 

susunan kalimat yang tersurat maupun yang tersirat, dan tidak hanya berlaku 

di masa tertentu, tetapi selalu aktual hingga kapanpun. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai segi-segi kemukjizatan al-

Qur'an dimana kemukjizatan al-Qur'an itu ialah dengan s}irfah. Pendapat ini 

didukung oleh sebagian kaum Mu'tazilah. Menurut Abu> Ish}ak al-Naz}z}am, 

salah seorang tokoh Mu'tazilah, mengatakan bahwa manusia mampu membuat 

semisal ayat-ayat al-Qur'an, tetapi Allah memalingkan manusia dari upaya 

membuat semacam al-Qur'an, sehingga seandainya tidak dipalingkan, maka 

manusia akan mampu untuk membuatnya.30 

Imam Murtad}a, seorang tokoh Syi'ah, hampir sependapat dengan 

Mu'tazilah tentang s}irfah yaitu Allah mencabut ilmu-ilmu yang dibutuhkan 

mereka dalam menentang al-Qur'an, sehingga mereka tidak bisa 

mendatangkan semisal al-Qur'an, Allah-lah yang menghilangkan kemampuan 

mereka untuk mendatangkan semisal al-Qur'an. Jika Allah tidak 

menghalanginya, niscaya mereka akan dapat menyamai uslub dan lafaz al-

                                                
29 Bandingkan dengan pandangan Bint asy-Sya>ti>', dalam tulisan Sahiron Syamsuddin, 

An-Examination of Bint al-Sya>ti>' Method of Interpreting the Qur'an (Yogyakarta: Titian Ilahi, 
1999), hlm. 33-34.  

30 Munir Sult}a>n, I’ja>z al-Qur’a>n baina Mu’tazilah wa al-Asy’ariyah, (Iskandariyah: 
Mansya’ah al-Ma’arif, 1986), hlm. 55-61 
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Qur'an.31 Dengan kata lain kemukjizatan al-Qur'an lahir dari faktor eksternal, 

bukan dari al-Qur'an itu sendiri. 

Kebanyakan ulama menolak pendapat teori s}irfah tersebut: Must}afa> 

al-Rafi'i>, seorang ahli sastra Arab, mengatakan "Pendapat Mu'tazilah 

bertentangan dalam segi kemukjizatan al-Qur'an." Selanjutnya al-Zarkasyi 

mengatakan, pendapat Mu'tazilah itu tidak beralasan, teori tersebut 

bertentangan dengan ayat al-Qur'an (QS. al-Isra' : 88) yang intinya manusia 

dan jin itu tidak mampu membuat ayat-ayat tandingan. Menurutnya, bila daya 

manusia dibatasi, untuk apa Allah menyuruh jin dan manusia untuk bekerja 

sama membuat semisal al-Qur'an. Seruan Allah itu menuntut jin dan manusia 

untuk membuat hal yang sama dengan al-Qur'an, tetapi nyatanya jin dan 

manusia itu sendiri tidak mampu bukan berarti Allah yang menghalanginya. 

Jika Allah yang menghalanginya, dimana letak kemukjizatan al-Qur'an. Jika 

al-Qur'an itu tidak memiliki kemukjizatan, jin dan manusia akan mampu 

membuat semisal al-Qur'an.32 

Penulis sendiri cenderung kepada pendapat al-Zarkasyi, sebab jika al-

Qur'an itu tidak mu'jiz seperti dikatakan al-Ba>qilla>ni>, berarti wahyu Allah itu 

tidak memiliki keutamaan dari yang lain.33 Adapun yang memberikan daya 

mu'jiz pada al-Qur'an adalah Allah karena al-Qur'an adalah wahyu-Nya. 

                                                
31  Manna>' Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an, hlm. 375. 
32 Badr al-Din al-Zarkasy, al-Burha>n fi 'Ulu>m al-Qur'a>n (Kairo: Da>r al-Ihya al-Kutub al-

Arabiyyat,  1957),  hlm. 94. 
33 Al-Qa>di> Abu> Bakar al-Ba>qilla>ni>, I'ja>z al-Qur'a>n (Beirut: Da>r al-Fikr, 2005), hlm. 36. 
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Seperti tentang s}irfah, tentang segi-segi kemukjizatan al-Qur'an pun 

terjadi perbedaan pendapat dikalangan para ulama, hal ini disebabkan oleh 

sudut pandang mereka yang berbeda-beda terhadap al-Qur'an itu sendiri, 

sehingga memberikan pandangan yang berbeda pula dalam mengungkap 

kemukjizatan al-Qur'an. Sekurang-kurangnya ada sepuluh pendapat, pertama., 

ada segolongan ulama yang berpendapat bahwa kemukjizatan al-Qur'an 

terletak pada susunan yang indah, berbeda dengan setiap susunan yang ada 

dalam bahasa orang Arab. Kedua, ada yang berpendapat adanya uslu>b yang 

aneh yang berbeda dengan semua uslu>b bahasa Arab. Ketiga, ada yang 

berpendapat pada sifat agung yang tidak mungkin lagi semua makhluk untuk 

mendatangkan hal yang seperti itu. Keempat, ada yang berpendapat terletak 

pada bentuk undang-undang yang detil lagi sempurna yang melebihi setiap 

undang-undang buatan manusia. Kelima, ada yang berpendapat karena 

menghabarkan hal-hal yang bersifat gaib yang tidak diketahui kecuali dengan 

wahyu. Keenam, ada yang berpendapat karena al-Qur'an tidak bertentangan 

dengan pengetahuan-pengetahuan umum yang dibuktikan kebenarannya. 

Ketujuh, ada yang berpendapat, karena al-Qur'an menepati janji dan ancaman 

yang dikabarkannya. Kedelapan, ada yang berpendapat terletak pada ilmu-

ilmu yang dikandung di dalamnya. Kesembilan, ada yang berpendapat karena 

al-Qur'an memenuhi seluruh kebutuhan manusia. Kesepuluh, ada yang 

berpendapat letak kemukjizatan al-Qur'an terdapat pada pengaruhnya terhadap 
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hati pengikut dan musuhnya.34 Dan masih banyak bentuk-bentuk 

kemukjizatan al-Qur'an yang lainnya. 

Yang benar dari pendapat-pendapat para ulama tentang segi-segi 

kemukjizatan al-Qur'an di atas adalah bahwa kemukjizatan al-Qur'an terletak 

pada semuanya itu, bukan hanya terletak pada bagian-bagian tertentu saja dari 

al-Qur'an, sebab jika kemukjizatan al-Qur'an hanya terletak pada satu segi 

saja, berarti tidak pada segi lain. Jika demikian berarti pula tidak sesuai 

dengan tantangan yang dimajukan al-Qur'an seperti dijelaskan pada uraian 

terdahulu. 

Berikut ini akan dibahas beberapa segi saja dari sekian banyak 

kemukjizatan al-Qur'an, sebagai berikut: 

1.   Segi kebahasaan 

Kemukjizatan al-Qur'an dari segi bahasa tidak diragukan lagi. 

Terbukti hingga kini tidak seorangpun yang dapat menandingi keindahan 

uslu>b (gaya bahasanya). Al-Qur'an yang diturunkan kurang lebih selama 

dua puluh tida tahun yang sebagian ayat-ayatnya diturunkan berdasarkan 

peristiwa dan latar belakang tertentu, ternyata rangkaian ayat-ayatnya 

tersusun rapi secara sistematis, serasi, utuh, dan tidak terdapat 

pertentangan. Keteraturan dan kesinambungan susunan membuat 

seseorang tidak menduga bahwa ayat-ayatnya diturunkan secara terpisah 

                                                
34 S. Agil Husin al-Munawwar dan Masykur Hakim, I'jaz al-Qur'an dan Metodologi 

Tafsir (Semarang: Dina Utama,  1994), hlm. 2. 
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pisah dan terpotong-potong.35 Keadaan al-Qur'an yang demikian itu 

menunjukkan bahwa di dalam al-Qur'an terdapat bukti-bukti kemukjizatan 

dan otentikan al-Qur'an. 

Rasyad Khalifah menyatakan pendapatnya bahwa ada rahasia di 

balik jumlah pengulangan kosa kata al-Qur'an. la membuktikan idenya itu 

dengan mengulas jumlah kata-kata dalam basmalah  (    رحيمѧرحمن الѧسم االله الѧب ) 

yang terdiri dari 19 huruf. Selanjutnya dikatakan bahwa jumlah bilangan 

kata-kata basmalah yang terdapat dalam al-Qur'an tersebut walaupun 

berbeda-beda namun keseluruhannya habis terbagi oleh angka 19. 

Perinciannya adalah sebagai berikut: 

a. Kata Ism (   اسم   ) dalam Al- Qur'an sebanyak 19 kali 

b. Kata Allah (  االله  ) sebanyak 2.698 kali yang merupakan perkalian 

142 x 19 

c. Kata al-Rahman (   الرحمن   ) sebanyak 57 = 3 x l9 

d. Kata al-Rahi>m (   الرحيم    ) sebanyak 114 x 19 

Kata-kata tersebut sudah tepat diletakkan pada kalimat tertentu, 

pada surat tertentu, karena penggunaan kata-kata lain akan 

menghancurkan makna dan keindahan al-Qur'an.36 Di dalam al-Qur'an 

ditemukan juga adanya keseimbangan yang pasangan serasi antara kata-

kata yang digunakannya, seperti keserasian dua kata yang bertolak 

                                                
35 Dalam menerangkan keistimewaan uslu>b-uslu>b al-Qur'an, al-Zarkany menyatakan, "al-

Qur'an mempunyai sentuhan yang indah dan unik yang kelihatan dalam aturan suaranya dan 
kecantikan bahasanya. Aturan keserasian suara adalah keserasian dan kesepakatan dalam hasrat 
dan sukunya, mad dan ghunnahnya, juga waqaf dan washalnya... Lihat Muh}ammad  Ali>   al-
S}abuni>, al-Tibya>n fi 'Ulu>m al-Qur'a>n, hlm. 109. 

36 M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an, hal. 139. 
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belakang. Banyak contoh keseimbangan tersebut di dalam al-Qur'an, 

antara lain : 

a. Keseimbangan antara jumlah bilangan kata  dengan antonimnya. 

Beberapa contoh, diantaranya al-h }ayah dan al-maut (kehidupan dan 

kematian), masing-masing sebanyak 145 kali; al-naf' dan al-mad}arah 

(manfaat dan kerusakan), masing-masing sebanyak 50 kali; al-ha>r 

dan al-bard (panas dan dingin), masing-masing sebanyak 4 kali, dan 

al-s}a>lih}ah dan al-sayyi'ah, masing-masing sebanyak 167 kali; dan 

lain-lain. 

b. Keseimbangan jumlah bilangan kata dengan sinonim makna yang 

dikandungnya. Beberapa contoh diantaranya; al-hars dan al-zia>r'ah 

(membajak dan bertani), masing-masing sebanyak 14  kali; al-z}ahr 

dan al-'ala>niyyah (nyata dan tidak nyata), masing-masing sebanyak 

27 kali; al-Qur'an, al-Wahyu dan al-Islam (al-Qur'a>n, wahyu dan 

Islam), masing-masing sebanyak 70 kali; dan lain-lain. 

c. Keseimbangan antara jumlah bilangan kata dengan jumlah bilangan 

kata yang menunjukan kepada akibatnya. Beberapa contoh,   

diantaranya;   al-infa>q dan  al-rid}a>  (infak  dengan kerelaan), masing-

masing sebanyak 73 kali;  al-bukhl dan al-hasyrah (kekikiran dan 

penyesalan), masing-masing sebanyak 12 kali;   al-ka>firu>n dan  al-

na>r (orang-orang kafir dan neraka), masing-masing sebanyak 154 

kali, dan Iain-lain. 
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d. Keseimbangan antara jumlah bilangan kata dengan penyebabnya, 

misalnya al-isyra>f dan al-sur'a (pemborosan dan ketergesa-gesaan), 

masing-masing 23 kali; al-sala>m dan al-t}ayyibah (kedamaian dan 

kebajikan), masing-masing 60 kali, dan Iain-lain. 

Di samping keseimbangan-keseimbangan tersebut terdapat 

keseimbangan khusus, di antaranya: 

a. Kata yau>m (hari) dalam bentuk tunggal, sejumlah 360 kali, sebanyak 

hari-hari dalam setahun. Sedangkan kata hari yang menunjukkan 

kepada jamak, ayyam dan tasniyah, yaumain, jumlah keseluruhannya  

hanya tiga puluh kali, sebanyak hari dalam satu bulan; kata syahr 

(bulan), sebanyak 12 kali, sama dengan jumlah bulan dalam setahun. 

b. Al-Qur'an menjelaskan bahwa langit ada tujuh dan penjelasan ini 

diulangi sebanyak tujuh kali pula, yakni dalam surat al-Baqarah : 29, 

al-Isra>': 44, al-Mu'minu>n : 86, Fu>s}ilat : 12, al-T}alaq : 12, al-Mulk : 3, 

dan Nu>h: 15. Selain itu, penjelasannya tentang tercipta langit dan 

bumi selama enam hari, diulangi sebanyak tujuh kali. 

c. Kata-kata yang menunjukkan kepada utusan Tuhan, baik ra>sul 

(rasul), atau nazir (pemberi peringatan) keseluruhannya berjumlah 

518 kali, dan jumlah ini seimbang dengan jumlah penyebutan nama-

nama nabi, rasul dan pembawa berita tersebut, yakni 518 kali.37 

Demikianlah beberapa contoh keseimbangan dan keserasian 

jumlah kata-kata dalam al-Qur'an, walaupun, seperti telah penulis ketahui, 

                                                
37 M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an, hlm. 142. 
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sering kali al-Qur'an turun secara spontan guna menjawab suatu 

pertanyaan atau mengomentari suatu peristiwa. Sebenarnya masih banyak 

lagi bukti-bukti kemukjizatan al-Qur'an khususnya dari segi bahasa ini, 

misalnya dari segi uslub balagah dan badinya.38 

2.   Aspek Ilmiah 

Al-Qur'an adalah kitab akidah dan petunjuk. la menyeru hati 

nurani untuk menghidupkan faktor-faktor perkembangan dan kemajuan 

serta dorongan kebaikan dan keutamaan. Dalam banyak ayat, al-Qur'an 

mengajak untuk memikirkan tanda-tanda kekuasaan Allah di langit, 

bintang-bintang yang bercaya, susunan yang menakjubkan dan 

peredarannya yang mapan. Mengajak untuk memikirkan tentang 

penciptaan bumi, laut, gunung, lembah, pergantian siang dan malam serta 

musim. Mengajak memikirkan tentang keajaiban pada pertumbuhan 

tumbuh-tumbuhan, binatang-binatang dan lingkungannya. 

Masih banyak teori-teori ilmiah yang tercakup dalam al-Qur'an. 

Namun menurut Manna>' al-Qat}t}an kemukjizatan al-Qur'an dari segi ilmiah 

ini bukanlah terletak pada jumlah cakupan teori ilmiah yang 

dikandungnya akan tetapi ia terletak pada dorongannya untuk berfikir dan 

menggunakan akal, membangkitkan pada diri setiap muslim kesadaran 

ilmiah.39 Di antara ayat-ayat yang menerangkan tentang isyarat ilmiah 

adalah: 

                                                
38 Manna' al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an, Hlm. 380. 
39 Manna>' al-Qat}t}an, Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an, hlm. 385. 
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a. Tentang pembagian atom 

Firman Allah:  

$ tΒuρ ãβθä3s? ’ Îû 5βù'x© $ tΒuρ (#θè=÷G s? çµ÷ΖÏΒ ÏΒ 5β#uö è% Ÿωuρ tβθè=yϑ ÷è s? ôÏΒ @≅ yϑ tã ωÎ) $̈Ζà2 

ö/ ä3ø‹ n=tæ #·Šθåκà− øŒÎ) tβθàÒ‹ Ïè? Ïµ‹Ïù 4 $ tΒuρ Ü>â“ ÷è tƒ tã y7Îi/¢‘ ÏΒ ÉΑ$ s)÷W ÏiΒ ;ο §‘ sŒ † Îû ÇÚö‘ F{ $# 

Ÿωuρ ’ Îû Ï!$ yϑ ¡¡9 $# Iωuρ t tó ô¹r& ÏΒ y7Ï9≡sŒ Iωuρ uy9ø.r& ωÎ) ’ Îû 5=≈ tG Ï. AÎ7 •Β 40 

"Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca suatu ayat 
dari Al Quran dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan 
kami menjadi saksi atasmu di waktu kamu melakukannya. tidak luput 
dari pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar zarrah (atom) di bumi 
ataupun di langit. tidak ada yang lebih kecil dan tidak (pula) yang lebih 
besar dari itu, melainkan (semua tercatat) dalam Kitab yang nyata (Lauh 
mahfuzh)." 
 

b. Tentang penciptaan manusia 

t,n= y{ z≈|¡Σ M} $# ôÏΒ @,n= tã 41  

"Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah." 

c. Tentang penyerbukan angin pada tumbuh-tumbuhan. 

$ uΖù=y™ ö‘ r&uρ yx≈ tƒÌh9 $# yxÏ%≡uθs9 $uΖø9 t“Ρ r'sù zÏΒ Ï!$ yϑ ¡¡9 $# [!$ tΒ çνθßϑ ä3≈ oΨøŠs)ó™ r'sù !$ tΒuρ óΟçFΡ r& …çµs9 t42ÏΡ Ì“≈ sƒ ¿2   

"Dan kami Telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-
tumbuhan) dan kami turunkan hujan dari langit, lalu kami beri minum 
kamu dengan air itu, dan sekali-kali bukanlah kamu yang 
menyimpannya." 
 

3. Pemberitaan-pemberitaan gaibnya 

Salah satu kemukjizatan al-Qur'an adalah kandungan berita 

gaibnya. T{abat}a'i> menyebutkan paling tidak empat berita gaib yang 

terdapat dalam al-Qur'an, berita tentang nabi-nabi dan umat-umat 
                                                

40 QS. Yunus: 61. 
41 QS. Al-'Alaq: 2 
42 QS. Al-H{ijr: 22.  
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terdahulu, ramalan tentang peristiwa-peristiwa yang akan datang; 

kenyataan-kenyataan ilmiah yang baru diketahui kebenarannya ribuan 

tahun setelah al-Qur'an turun dan kejadian-kejadian besar yang akan 

menimpa kaum muslimin sepeninggal Rasulullah saw.43 
Berita-berita tentang nabi-nabi dan umat-umat terdahulu 

diceritakan dalam al-Qur'an misalnya, Nuh dan keluarganya, kisah 

Ibrahim, kisah Musa dan Fir'aun dan lain sebagainya. Kisah-kisah sejarah 

purbakala dalam al-Qur'an tersebut secara arkeologis telah terbukti 

kebenarannya. Sebagai contoh tentang kisah Musa yang kejar-kejar oleh 

Fir'aun, diceritakan dalam surat Yunus. Pada ayat 92 surah itu, ditegaskan 

bahwa "Badan Fir'aun tersebut akan diselamatkan Tuhan untuk menjadi 

pelajaran generasi berikut". Tidak seorang pun mengetahui hal tersebut, 

karena hal itu telah terjadi sekitar 1200 tahun SM. Pada awal abad ke-19, 

ahli purbakala Loret menemukan di lembah Raja-raja Luxoc Mesir, satu 

mumi, yang dari data-data sejarah terbukti bahwa ia adalah Fir'aun yang 

bernama Maniftah dan yang pernah mengejar Nabi Musa a.s. Selain itu, 

pada tanggal 8 Juli 1908, Elliot Smith telah mendapat izin dari pemerintah 

Mesir untuk membuka pembalut-pembalut Fir'aun tersebut. Yang 

ditemukan adalah satu jasad utuh seperti dijelaskan al-Qur'an.44 Peristiwa-

peristiwa yang akan datang pun diceritakan dalam al-Qur'an. Di antaranya 

kabar tentang akan terjadinya perang antara Rum dan Persia. Kekalahan di 
                                                

43 Abu Zahrah al-Najdi, Al-Qur'an dan Rahasia Angka-Angka, terj. Agus Efendi (Jakarta: 
Pustaka Hidayah,  1991), hlm . 13 

44 M. Quraraish Shihab, Membumikan al-Qur'an (Bandung: Mizan, 1992), hlm. 22. 
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pihak Persia dan kemenangan di pihak Rum setelah mereka pecah dalam 

peperangan terdahulu. Ramalan tersebut terbukti beberapa tahun setelah 

ayat itu turun. Ayat itu memberikan kabar lain, orang muslim akan 

bergembira tak lama setelah Rum menang mengalahkan Persia. Kabar itu 

pun terbukti orang muslim mengalami kemenangan dalam perang Badar, 

setelah Ru >m mengalahkan Persia.45 

 
D. Tinjauan Historis Perkembangan I'ja>z al-Qur'a>n (Abad I sampai abad V) 

1.  Masa Khulafa al-Rasyidi>n 

Pada masa Khulafa al-Rasyidi>n tepatnya pada pemerintahan Abu> 

Bakar dan Umar  pembahasan tentang permasalahan-permasalahan agama 

dan persoalan-persoalan yang menyebabkan perbedaan pendapat seperti 

pembahasan tentang jabariyah dan tentang sifat dan zat Tuhan 

dikarenakan situasi dan kondisi yang tidak membutuhkan akan hal itu. 

Selain itu kaum muslimin memandang al-Qur'an sebagai satu hal yang 

sempurna yang tidak mungkin ada kesalahan dari segi apapun. Cara 

berfikir dan budaya mereka selalu berakibat pada al-Qur'an baik dalam hal 

dunia dan peribadatan. Dan mereka juga menghindari mempelajari suatu 

yang dapat melemahkan iman dan menyebabkan kebimbangan.46 

Pada masa kehalifahan Abu> bakar, Umar, dan Usman, umat 

Islam banyak melakukan penaklukan dan terjadilah percampuran dengan 

penduduk negeri-negeri taklukan, tetapi pada masa inipun mereka masih 

                                                
45 Muh }ammad  Ali   al-S}abuni>, al-Tibya>n fi 'Ulu>m al-Qur'a>n, hlm . 119. 

46 Na'im Al-H{ismi, Ta>ri>h} Fikroh I'ja>z, hlm. 241 
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memegang teguh prinsip-prinsip dan tidak terpengaruh oleh budaya dan 

cara berfikir negeri yang meraka taklukan sehingga belum muncul 

perdebatan-perdebatan. 

Akan tetapi pada masa Usman dan Ali> muncul persoalan-

persoalan politik yang ahirnya memunculkan golongan Syi'ah, Khawarij, 

dan pendukung Ali>. Di sini mulai terjadi perbedaan pendapat dan 

pemahaman makna ayat-ayat al-Qur'an. Apalagi setelah terjadi 

percampuran dengan bangsa-bangsa negara taklukan yang berbeda-beda 

budaya, agama, aliran, cara berfikir, dan lain-lain. Agama-agama dan 

aliran-aliran yang tidak sesuai dengan Islam melancarkan serangan-

serangan pemikiran, bantahan-bantahan dan mencari-cari kesalahan dalam 

Islam. Terutama tentang masalah kenabianm masalah spesialisasi al-

Qur'an untuk orang Arab dan tentang kebenaran al-Qur'an adalah wahyu 

yang diturunkan Allah kepada Rasulullah. Maka mulailah umat Islam 

berfikir untuk menjawab bantahan-bantahan mereka dan umat Islam 

menemukan bahwa al-Qur'an yang menjadi tanda yang paling nampak 

dari kenabian dan al-Qur'an merupakan mukjizat bagi nabi seperti 

mukjizat-mukjizat yang dimiliki oleh nabi-nabi lain.47  

Masalah yang muncul pada masa ini adalah dari luar umat Islam. 

Salah satunya adalah ketika seorang Yahudi yang bernama Lubaid bin al-

A'sham yang mengatakan al-Qur'an adalah makhluk, seperti halnya 

Taurat. Namun pada masa Bani Umayyah bantahan terhadap al-Qur'an 

                                                
47 Na'im Al-H{ismi, Ta>ri>h} Fikroh I'ja>z, hlm. 425 
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mulai muncul dari umat Islam sendiri yaitu al-Ja'du bin Dirham pada masa 

pemerintahan Marwan bin Muh}ammad (khalifah terahir Bani Umayyah) 

yang mengingkari sebagian yang ada di dalam al-Qur'an. Kefasihan dalam 

al-Qur'an bukanlah mukjizat dan manusiapun bisa membuat seperti al-

Qur'an bahkan lebih baik. 

2.   Masa Abad Kedua Hijriyah 

Hingga  abad 2 H, belum ditemukan bukti tertulis tentang i'ja>z 

al-Qur'a>n baik yang setuju atau yang mengingkarinya. Namun, hal ini 

bukan berarti tidak ada perbincangan dan perdebatan mengenai masalah 

tersebut. Sebaliknya, sebagaimana telah disebutkan di atas, persoalan i'ja>z 

al-Qur'a>n hingga pada abad ini masih menjadi persoalan keagamaan yang 

sangat penting diantara umat Islam dan kalangan non-muslim. Bahkan, 

pada abad ini dapat dikatakan sebagai abad mulai munculnya arus 

pemikiran "baru" dan takwil terhadap pemikiran agama yang belum ada 

sebelumnya. Tak ayal bahwa bagi arus yang tidak menyukai pemikiran-

pemikiran baru dalam Islam dan menganggap menyeleweng 

memunculkan tuduhan-tuduhan, dan jargon-jargon negatif. Diantaranya 

adalah munculnya tuduhan zindiq. Oleh karena itu, pada abad ini banyak 

orang yang dituduh zindiq dan karenanya mereka kemudian dihukum 

"bunuh". Untuk sekedar mencontohkan adalah tuduhan zindiq kepada diri 

Ibnu Muqaffa, dan karenanya ia dihukum mati oleh Gubenur Bas}rah. 

Ibnu Muqaffa dihukum mati didasarkan atas laporan al-Qasim 

bin Ibrahim al-Razi (w. 246 H). Menurutnya, Ibnu Muqaffa telah 
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mengarang sebuah buku yang isinya mengajarkan nilai-nilai yang 

"melenceng", menodai ajaran Islam yang benar dan – yang paling utama 

adalah – mengkritik al-Qur'an. Laporan al-Qasim tersebut dibukukan 

dalam karyanya berjudul al-Ra>d 'ala> al-Zindiq al-La'in Ibnu al-Muqaffa 

(Bantahan atas kezindikan Ibnu Muqaffa). Kitab ini berisi tentang konter 

terhadap pendapat-pendapat Ibnu Muqaffa.48 

Para penulis Islam modern berbeda pendapat tentang kitab Ibnu 

al-Muqaffa yang dibantah oleh Qasin tersebut. Abdul Alim al-Hindi 

misalnya berpendapat bahwa risalah tersebut benar ditulis oleh al-Qasim 

akan tetapi ia meragukan kalau buku yang itu karya dari Ibnu Muqaffa. 

Pendapat senada juga dikemukakan oleh Ah}mad Amin dalam bukunya 

"D}uha Islam". Keraguan Ah}mad Amin bukan saja pada penisbatan buku 

pada Ibnu Muqaffa, akan tetapi juga pada penisbatan buku bantahan pada 

al-Qasim.49 

Sementara al-Rafi'i – dengan memberikan pembelaan – 

mengatakan bahwa pendapat para ulama yang menyebutkan bahwa Ibnu 

al-Muqaffa menentang al-Qur'an adalah suatu kebohongan yang sengaja 

mereka buat untuk menandingi kesombongan para atheis (penyerang 

idiologi Islam) dengan mengatakan bahwa Ibnu Muqaffa – seorang ahli 

retorika- dengan kemampuan retorika dan kefashihannya yang amat tinggi 

telah menantang al-Qur'an, akan tetapi Ibnu Muqaffa gagal. Melalui 

                                                
48 Na'im Al-H{ismi, Ta>ri>h} Fikroh I'ja>z, hlm. 574 
49 Lebih lanjut tentang keraguan Ah }mad Amin dan beberapa bukti dari keraguannya lihat 

dalam Dhuha Islam, Juz. I, (Beirut: Da >r al-Kutub al-Arabi, tth) hal. 235-236 
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pernyataan seperti ini, para ulama ingin membuka mata mereka bahwa 

Ibnu Muqaffa saja yang memiliki kemampuan retorika yang tinggi dan 

sangat mengagumkan gagal menandingi al-Qur'an apalagi orang lain (para 

atheis-penulis). Al-Rafi'i menegaskan bahwa Ibnu Muqaffa dianggap 

menantang al-Qur'an karena agamanya dicurigai (zindiq) dan karena para 

ahli balagah pada masa itu belum terbiasa dengan pembahasan i'ja>z al-

Qur'a>n dan mereka berselisih pendapat tentang aspek-aspek 

kemukjizatannya.50 

Dalam hal ini pendapat yang kuat mengatakan bahwa buku yang 

dinisbatkan pada Ibnu Muqaffa bukanlah karyanya dengan empat alasan: 

Pertama: Dalam deretan karya-karya Ibnu Muqaffa tidak ada penyataan 

yang menyatakan bahwa kitab tersebut karyanya selain pada risalah al-

Qasim bin Ibrahim al-Razi di atas, padahal risalah itu baru dikenal pada 

masa Abasiyah. Kedua: Gaya bahasa penulis bukan gaya bahasa Arab 

sebagaimana dikenal sebagaimana gaya bahasa yang biasa digunakan Ibnu 

Muqaffa dalam menulis. Ketiga: selama dalam kehidupan Ibnu Muqaffa 

tidak ada yang menunjukkan di dalam dirinya pernah ada pendapat yang 

lemah (aneh) sehingga ia melenceng dari yang telah ia yakini (ketahui). 

Keempat: Menurut Paul Cruis – salah seorang orientalis Barat – bahwa  

buku Keda Namah yang dinisbatkan pada Ibnu Muqaffa bukanlah 

karyanya, melainkan karya Muh}ammad bin al-Muqaffa, dan al-Qasim bin 

Ibrahim al-Razi sebenarnya tidak tahu siapa pengarang sebenarnya. 

                                                
50 Na'im al-Hismi, Ta>ri>h} Fikroh I'ja>z al-Qur'a>n, hlm 575. 
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Diduga bahwa al-Qasim hanya menduga buku itu karya Ibnu Muqaffa 

setelah ia tahu, dalam sejarah hidupnya Muqaffa pernah dituduh zindiq. 

Hal ini jika kita memegangi pendapat yang mengatakan bahwa bantahan 

tersebut untuk melindungi dirinya bukan kepada orang lain.51 

Berdasarkan pada  penjelasan di atas penulis dapat mengatakan 

bahwa pada abad kedua hijrah telah muncul karya-karya seputar tentang 

kritikan terhadap al-Qur'an dan serangan terhadap ideologi Islam, dan 

Ibnu Muqaffa adalah salah satu diantara para ahli sastra dan pemikir 

agama yang dituduh atau dicurigai menentang al-Qur'an. 

3. Abad Ketiga Hijriyah 

Jika pada abad sebelumnya pembahasan i'ja>z al-Qur'a>n dapat 

dikatakan belum meninggalkan jejak-jejak tertulis, maka pada abad ini 

yakni awal abad ke 3 atau akhir abad ke 2 H pembahasan i'ja>z al-Qur'a>n 

mulai menjadi kajian ilmiah dan dalam bentuk yang sistematis. Hal ini 

dapat ditemukan dari informasi adanya kegiatan tulis menulis dalam 

bentuk surat dari seorang teman ke teman lainnya. Salah satunya adalah 

upaya Abdullah bin Isma>'il al-Hasyimi, salah seorang pejabat khalifah al-

Makmun (198-218 H) yang mengirim sepucuk surat kepada temannya 

Abdul al-Masih bin Ismail al-Kindi dengan ajakan masuk Islam yang 

disertai dengan penjelasan tentang dalil-dalil atau bukti kenabian 

Muh}ammad salah satunya yaitu al-Qur'an. Akan tetapi Abd al-Masih 

menjawab surat itu dengan menolak masuk Islam dan mengkritik Islam. 

                                                
51 Na'im al-Hismi, Ta>ri>h} Fikroh I'ja>z al-Qur'a>n. 
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Pada masa ini juga dapat dikatakan sebagai masa munculnya 

berbagai teori kemukjizatan al-Qur'an. Kemunculan berbagai teori ini 

(lebih banyak) didorong oleh adanya kebebasan berfikir seiring 

munculnya aliran Mu'tazilah dan ilmu kalam serta banyaknya perdebatan 

agama dan kenabian dimana persoalan i'ja>z menjadi dalah satu cabang 

pembahasannya. Disamping itu, kegiatan penterjemahan dan bersentuhan 

dengan peradaban asing terutama peradaban Yunani sedang mencapai 

puncaknya. Dengan kata lain, ilmu dan sastra pada masa ini mengalami 

puncak kemajuan sebagai akibat adanya asimilasi peradaban dan 

benturan-benturan dengan agama-agama lain. 

Oleh karena itu, pada masa penulis melihat adanya berbagai 

pendapat tentang i'ja>z al-Qur'a>n baik dari sisi yang menolak dan yang 

mendukungnya. Berikut deskripsi ringkas tentang kedua sisi tersebut: 

a. Pengingkar i'ja>z al-Qur'a>n 

Diantara tokoh-tokoh pengingkar i'ja>z al-Qur'a>n pada masa ini 

adalah Ibnu al-Rawandy dan Isa bin S }abih} al-Muzdar. 

Al-Rawandi>, sebagaimana disebutkan Shadiq al-Rafi'i dalam 

bukunya I'ja>z al-Qur'a>n mengatakan bahwa ada kebohongan dan 

kebodohan di dalam al-Qur'an. Selain itu, seperti disebutkan oleh 

Karawasi bahwa Ibnu Rawandy menolak i'ja>z al-Qur'a>n dari sisi 

Lafalnya sebagamana juga menolak dari sisi maknanya. Dalam catatan 

Karawasi, Ibnu Rawandi mengatakan: 
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إنه لا يمتنع أن تكون قبيلة من العرب أفصح من القبائل كلها وتكون عدة من تلك 
القبيلة أفصح من تلك القبيلة، ويكون واحد من تلك العدة أفصح من تلك العدة 

 وهب أن باع فصاحته طالت على العرب فماحكمه على العجم :إلى أن قال... 
  الذين لا يعرفون اللسان وما حجته عليهم

 
"Sangat mungkin kalau sebuah kabilah Arab lebih fasih dari kabilah-
kabilah lainnya, bebearapa kabilah lebih fasih dari beberapa yang 
lainnya, dan satu orang dari beberapa kabilah itu lebih fasih dari orang-
orang dalam kebilah tersebut. Kemudian dia mengatakan: kalau 
kefasihan al-Qur'an tidak terjangkau bagi orang Arab lalu bagaimana 
dengan orang-orang non-Arab yang tidak mengenal retorika Arab, lalu 
apa mungkin al-Qur'an sebagai hujjah bagi mereka?" 

Sementara Isa bin S }abih mengatakan bahwa al-Qur'an adalah 

makhluk. Dan para pujangga Arab pada hakekatnya mampu membuat 

seperti al-Qur'an baik dari segi retorika maupun strukturnya.52 

b. Pendapat i'ja>z al-Qur'a>n dari sisi s}irfah (Pemalingan) 

Salah satu apek i'ja>z al-Qur'a>n yang banyak mendapat 

perhatian kalangan ulama pada masa itu adalah pendapat tentang 

kemukjizatan s}irfah. Pandangan ini adalah salah satu pandangan yang 

muncul dari tokoh-tokoh aliran Mu'tazilah, meskipun tidak seluruh 

pengikut aliran Mu'tazilah menyetujuinya. Namun demikian, pendapat 

ini cukup memperoleh perhatian serius dari berbagai kalangan, baik 

dengan mendukungnya atau menolaknya. 

Pendapat ini pertama kali dikumukakan oleh Abu> Ishaq 

Ibra>hi>m al-Naz}z}am (w. 220 H), seorang tokoh Mu'tazilah dan guru 

besar dari al-Jahiz}. Menurut al-Naz}z}am bahwa letak kehebatan dan 

daya tarik al-Qur'an (i'ja>z) pada s}irfah, yaitu Allah memalingkan dan 
                                                

52 Na'im al-H}ismi, Ta>ri>h} Fikroh I'ja>z al-Qur'a>n, hlm. 577-578. 
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mencabut segenap kemampuan orang (pujangga) Arab untuk 

menandingi al-Qur'an. Atau dengan kata lain, orang Arab dengan 

kemampuannya itu sebenarnya mampu untuk menandingi al-Qur'an, 

akan tetapi Allah memalingkan dan mencabut kemampuan tersebut 

sehingga ia menjadi lemah. Ringkasnya, s}irfah inilah yang 

melemahkan (mu'jiz) bukan al-Qur'an itu sendiri. 

Selain itu, ada juga pendapat para Mu'tazilah lain yang 

mengatakan bahwa i'ja>z al-Qur'a>n itu adalah bahwa al-Qur'an itu 

melemahkan orang Arab dari sisi berita masa lalu dan yang akan 

datang yang ada di dalamnya.53 

c. Pandangan i'ja>z dari sisi Sastra 

Salah satu maestro sastra yang paling berpengaruh pada abad 

ini adalah al-Jahiz}. al-Jahiz } adalah seorang pengikut Mu'tazilah. Ia 

mengarang sebuah kitab i'ja>z al-Qur'a>n dari sisi nazm dan style 

berjudul Naz }m al-Qur'an. Menurut al-Jahiz }}, orang Arab dengan 

kemampuan balagah yang dimilikinya, mereka tidak mampu 

menandingi al-Qur'an. 

Terkait dengan i'ja>z al-Qur'a>n dari sisi naz}m dan stylenya al- 

al-Jahiz} menyatakan: 

 إلا أن يسألنا عن الأصل –أي للدهري الذي لا يقول بالتوحيد –فلم يبق له رأي 
الذي دعا إلى التوحيد وإلى تثبيا الرسول في كتابنا المترل الذي يدلنا على أنه صدق 

                                                
53 Na'im al-H}ismi, Ta>ri>h} Fikroh I'ja>z al-Qur'a>n, hlm. 580. 
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نظمه البديع الذي يقدر على مثله العباد مع سوى ذلك من الدلائل التي جاء بها 
  .من جاء فيه

 

Meskipun al-Jahiz} tidak menjelaskan secara panjang lebar 

mengenai konsep Nazmnya dan hanya memberikan contoh-contoh 

ringkas dari al-Qur'an dan kalam Arab sebagaimana yang dilakukan 

oleh para generasi setelahnya seperti Abdul Qa>hir al-Jurja>ni, namun 

al-Jah}id adalah orang pertama yang menggagas tentang masalah ini, 

dan dia sangat berjasa dalam meletakkan dasar-dasarnya bagi generasi 

berikutnya.54  

d. Pandangan i'ja>z dari sisi Gaya Bahasa (style) 

Masalah style al-Qur'an sudah muncul sejak awal pembahasan 

i'ja>z al-Qur'a>n di dalam kitab al-Di >n wa al-Daulah karya Ali> bin 

Rabni al-T }abari. Tokoh yang hidup pada masa al-Mutawakkil ini –

seperti dikemukakan di atas, diduga adalah orang yang pertama kali 

menggunakan istilah i'ja>z. 

Menurut al-Ribni i'ja>z al-Qur'a>n bukan terletak pada gaya 

bahasanya. Gaya bahasa dapat dimiliki dan dalam jangkauan 

kemampuan setiap orang, dan karenanya, ia tidak lebih dari sekedar 

tanda kenabian saja. I'ja>z  al-Qur'a >n bagi al-Ribni terletak pada tujuan 

reformasi al-Qur'an dan merealisasikan tujuan reformasi itu, perintah-

                                                
54 Na'im al-H}ismi, Ta>ri>h} Fikroh I'ja>z al-Qur'a>n, hlm. 581. 
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perintah, larangan-larang dan berita-berita tentang surga-neraka dan 

gaya bahasanya yang indah di dalamnya. 

4. Abad Keempat 

Pada abad ini diantara tokoh utama yang memiliki pendapat 

tentang kemukjizatan al-Qur'an adalah al-Mutanabbi seorang penyair yang 

dituduh menandingi al-Qur'an, Abu > al-H}asan al-Asy'ari>, semula pengikut 

Mu'tazilah kemudian pindah ideologi pada ahli sunnah wa al-jama'ah. 

Selain kedua tokoh di atas adalah al-Farisy, al-Qamiyyu H}asan bin 

Muh}ammad, Abu> Abdullah Muh}ammd bin Yazid al-Wasit }i yang 

mengarang kitab i'ja>z al-Qur'a>n, Ali> bin Isa al-Ruma>ni>, al-H{itabi> yang 

juga mengarang kitab i'ja>z dan Abu > Hilal al-Askary yang berpendapat 

bahwa i'ja>z al-Qur'a>n terletak pada balagahnya.55 

5. Abad Kelima 

Abad ini ditandai dengan munculnya para ahli ilmu kalam dan 

para penulis dalam masalah i'ja>z al-Qur'a>n. Sebab masa ini dapat 

dikatakan sebagai zaman keemasan. Oleh karena itu, tak heran kalau 

masalah i'ja>z al-Qur'a>n menjadi salah satu topik dari fenomena dan 

gerakan pemikiran kolektif. Pada masa ini, juga dapat dikatakan sebagai 

masa kematangan berbagai ilmu seperti filsafat logika, seni, bahasa dan 

sastra. 

Banyak tokoh penting dari berbagai disiplin ilmu bermunculan 

yang punya perhatian lebih terhadap i'ja>z al-Qur'a>n. Sebagian dari mereka 

                                                
55 Na'im al-H}ismi, Ta>ri>h} Fikroh I'ja>z al-Qur'a>n, hlm 873-874 
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ada yang dicurigai menentang al-Qur'an dan sebagian lainnya pembela 

i'ja>z al-Qur'a>n. Diantara tokoh yang dicurigai menentang al-Qur'an Ibnu 

Sina, Ibnu Wasymakir salah seorang dari keturunan raja al-Dailam, dan 

Abu> al-Ala al-Ma'ary, sastrawan, pemikir dan filosuf. Sedang dari 

golongan ilmu Kalam yang terkenal adalah al-Syarif al-Murtadha, Da'i al-

Du'a (keduanya dari golongan syi'ah), al-Ba>qila>ni> (dari golongan sunni 

dan sastrawan), Ibnu Saraqah dan Ibnu Hazm. Sementara dari golongan 

sastrawan yang paling menonjol adalah Ibnu Sinan al-Khafaji dan Abdul 

Qa>hir al-Jurja>ni> keduanya representasi dari golongan ilmu bayan juga 

tokoh ulama ilmu kalm dari aliran ahli sunnah.56 

                                                
56 Na'im al-H}ismi, Ta>ri>h} Fikroh I'ja>z al-Qur'a>n, hlm. 66-72. 

DSDS



 44

BAB III 

AL-BA<QILLA<NI< DAN PEMIKIRANNYA TENTANG 

KEMUKJIZATAN AL-QUR'AN 

 

A. Biografi al-Ba>qilla>ni> 

Nama lengkapnya adalah "al-Qa>di> Abu> Bakar Muh{ammad bin al-

Tayyib bin Muh{ammad bin Ja'far bin al-Qa>sim al-Ba>qilla>ni>."57  Dari 

ungkapan ini terlihat bahwa nama aslinya ialah Muh{ammad, kunyah-nya Abu> 

Bakar dan nama kakeknya adalah Muh}ammad bin Ja'far bin al-Qa>sim. 

Sedangkan "al-Ba>qilla>ni>" merupakan laqab (nama panggilan) yang 

dinisbatkan kepada pekerjaan ayahnya sebagai penjual kacang, yang dalam 

bahasa Arab disebut ءلاَّاقِالبَ  لىّاقِالبَ    dan َلىّاقِالب .58 Karena itulah, pada masa mudanya 

beliau lebih dikenal dengan panggilan Ibnul-Ba>qilla>ni>. Pekerjaan ayahnya 

yang kemudian menjadi julukan dirinya ini memberikan indikasi, bahwa 

beliau bukan berasal dari keluarga yang terpandang dari segi status sosial 

ekonominya.59  

                                                
57 McCarthy, "al-Ba>qilla>ni>" dalam gibb, H.AR., et. al., (ed), Enclopedia of Islam, 

(Natherland: E. J. Brill's, New Edittion, 1987), hlm. 958.   
58 Nisbah kata Ba>qilla> menjadi Al-Ba>qilla>ni> merupakan penisbatan yang menyalahi 

aturan umum bahasa Arab. Seharusnya dari kata Ba>qilla>' menjadi  Ba>qilla>'i. Akan tetapi, 
penggantian huruf hamzah dengan nun dalam penggunaan ya' nisbah, merupakan hal yang sering 
terjadi dalam bahasa Arab. Seperti dinisbatkannya kata al-San'a' menjadi al-San'ani. Makluf Louis, 
Al- Munji>d fi> al-Luga>h, hlm. 45.   

59 Penggunaan nama panggilan ini dapat dilihat, ketika al-Qa>di> Basar bin al-H{usein 
memperkenalkan Ba>qilla>ni> muda kepada Khalifah 'Ad}du al-Daulah (324-338 H) yang kemudian 
dipanggilnya untuk memberikan pembelaan terhadap aliran Asy'ariyah dalam diskusi-diskusi di 
majlis kepada Syeikh Abu> al-H{asan al-Bahili di Basrah. Lihat Ah}mad Saqar dalam Muqaddimah 
al-Tahqi>q terhadap kitab I'ja>z al-Qur'a>n li-Ba>qilla>ni> (Kairo: Da>r al-Ma'a>rif, 1954), hlm. 20.  
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Mengenai tahun kelahirannya, tidak satu riwayatpun yang dapat 

menyebutkannya dengan pasti. Namun menurut perkiraan, beliau dilahirkan 

antara tahun 325 sampai 350 H.60 Sedangkan tempat kelahirannya, 

kebanyakan sumber menyebutkan bahwa beliau dilahirkan di Basrah. 

Kemudian, setelah usianya cukup matang untuk menuntut ilmu, beliau pindah 

ke Bagdad. Di kota inilah al-Ba>qilla>ni> menetap hingga ahir hayatnya. Hanya 

saja tidak ada catatan yang menyebutkan tentang waktu: sejak kapan beliau 

menetap di Bagdad, dan kapan pula untuk pertama kalinya beliau pergi ke 

Bagdad. Karena, pada saat namanya sudah mulai dikenal orang, beliau sedang 

berada di Basrah. Hal itu mengisyaratkan bahwa setelah menuntut ilmu di 

Bagdad, al-Ba>qilla>ni> kembali lagi ke tempat kelahirannya, Basrah, yang 

selanjutnya dipanggil oleh Khalifah ke Syiraz. 61 Dengan demikian, ketiga 

kota tersebut: Basrah, Syiraz dan Bagdad merupakan tempat-tempat 

persinggahan al-Ba>qilla>ni> dalam masa hidupnya. 

Al-Ba>qilla>ni> wafat pada hari Sabtu, tanggal 21 Zulhijjah 403 Hijriyah 

bertepatan dengan tanggal 6 Juni 1913 Masehi. Jenazahnya disalatkan oleh 

anaknya al-H }asan dan dikebumikan di daerah Majusi. Kemudian dipindahkan 

ke pemakaman korban perang. Abu al-Ma'ali mengatakan bahwa al-Ba>qilla>ni> 

                                                
60  Perkiraan ini didasarkan pada fakta sejarah, bahwa al-Ba>qilla>ni> dipanggil oleh 

Khalifah pada usia pemuda (al-Syab), yakni sekitar 20-30 tahun. Sedangkan Khalifah 'Ad}du al-
Daulah memerintah antara tahun 365-372 H. Dengan asumsi usia al-Ba>qilla>ni> saat itu dalam 
pertengahan pemuda (+ 25 tahun), maka diperkirakan tahun kelahirannya antara tahun 340-345 H. 
Berdasarkan hitungan yang lebih kasar – namun lebih terhindar dari kemungkinan keliru - tahun 
kelahiran tersebut diperkirakan antara 325-350 H. Lihat, 'Abd al-Rauf Makhluf, al-Ba>qilla>ni> wa 
Kita>buh I'ja>z al-Qur'a>n: Dira>sah Tahliliyyah Naqdiyyah (Beirut: Dar Maktabah al-Hayyah, 1973), 
hlm. 73. 

61 Ah}mad Saqar, I'ja>z al-Qur'a>n li-Ba>qilla>ni>, hlm. 10 
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dikebumikan di dekat pemakaman Imam Ah}mad ibn Muh}ammad ibn 

Hanbal.62 

Dari sulitnya menemukan sumber-sumber informasi tentang riwayat 

hidup al-Ba>qilla>ni> pada masa awalnya merupakan suatu indikasi bahwa beliau 

tidak berasal dari keluarga terpandang. Hal ini diperkuat dengan riwayat 

mengenai pekerjaan ayahnya sebagai penjual sayur-mayur. Dengan demikian 

dapatlah disimpulkan, bahwa hanya keunggulan peribadinyalah yang 

membuat nama ini terkenal di kemudian hari. 

Popularitas nama al-Ba>qilla>ni> tidak dapat dilepaskan dari nama-nama 

ulama yang menjadi gurunya. Mereka adalah: 

1. Abu> Bakar al-Qat }i'i, nama lengkapanya Ah}mad bin Ja'far bin H}amdan bin 

Malik al-Qat'i (274-368 H.), perawi hadis Imam Ah}mad. Dari belaiu inilah 

al-Ba>qilla>ni> mempelajari ilmu Hadis. 

2. Abu> Bakar al-Abhari, nama aslinya adalah Muh}ammad bin Abdillah (289-

375 H.), seorang tokoh Malikiah di bidang fiqh. Kepadanya al-Ba>qilla>ni> 

memepelajari ilmu fiqh yang kemudian menjadi pendukung mazhab 

Maliki. 

3. Ibnu Mujahid, yakni Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin 

Muh}ammad bin Ya'qub bin Mujahid al-Ta'i. Menurut Ibnu Taimiyah, Ibnu 

Mujahid termasuk salah seorang tokoh Asy'ariyah, dan kepadanyalah al-

Ba>qilla>ni> belajar ilmu Aqidah (Kalam).63 

                                                
62 Abd al-Rahma>n Badawi, Maza>hib al-Isla>miyyin (Beirut: Da>r al-Ilm li al-Mayayyin, 

1983), hlm. 573. 
63 Ahmad Saqar, I'ja>z al-Qur'a>n li al-Ba>qilla>ni>, hlm, 18. 
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4. Al-Daruqutny, yaitu 'Ali bin Umar bin Ah}mad bin Mahdi bin Mas'ud bin 

Dinar bin Abdillah (W. 385 H). Menurut penuturan al-Naisaburi yang 

dikutip oleh Abd al-Rauf, Al-Daruqutni merupakan alim besar yang tidak 

ada tandingan pada masanya. Padanya terhimpun ilmu hadis, Qiraat, 

Nahwu, dan Fiqh. Dari beliau inilah al-Ba>qilla>ni> memperoleh Ilmu Hadis 

dan Mustalahnya.64 

5. Abu> al-H{asan al-Basri, murid Abu> al-H{asan al-Asy'ari>, al-Ba>qilla>ni> belajar 

kepada al-Bahili bersama-sama dengan Abu> Ishaq al-Isfarayaini dan Ibnu 

Fauraq. Abu> al-H{asan al-Bahili seperti halnya Ibnu Mujajhid, adalah 

murid al-Asy'ari yang gemilang. Sedangkan al-Ba>qi>lla>ni> belajar kepada 

keduanya (Al-Isfarayaini dan Ibnu Mujahid) tentang ilmu kalam.65 Dengan 

demikian, seungguhnya al-Ba>qilla>ni> tidak berguru langsung kepada al-

Asyi'ari>, namun keberadaan kedua guru yang disebutkan terakhir ini sudah 

cukup memadai untuk mewaikili pemikiran al-Asy'ari> di bidang ilmu 

kalam. Sehingga tidaklah berlebihan kalau Watt menyebutnya sebagai 

figur tokoh yang kedua setelah Abu> al-H{asan al-Asy'ari dalam deretan 

tokoh-tokoh aliran Asy'ariyah.66  

6. Abu> Ah}mad al-H{asan bin Abdillah bin Sa'id al-'Askari (293-382 H.). 

beliau termasuk salah seorang tokoh di bidang sastra (Arab), memiliki 

wawasan yang luas dan karya-karya yang sangat penting di bidang sastra 

                                                
64 'Abdur-Rauf Makhluf, al-Ba>qilla>ni> wa Kitabuh I'jaz, hlm. 85. 
65 Ah}mad Saqar, I'ja>z al-Qur'a>n li-Ba>qilla>ni>,  hlm. 18-20.  
66 W. M.Watt, Islamic Philoshopy and Theology; An Extended Survey (Edinburgh: The 

University Press, 1992), hlm. 76.  
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Arab. Kepada beliaulah al-Ba>qilla>ni> belajar sastra Arab, sehingga 

kemudian namanya menajadi terkenal sebagai sastrawan, disamping 

sebagai mutakalli>m. 

Selain dari keenam ulama tersebut di atas, sebenarnya masih banyak 

lagi ulama lain yang pernah menjadi guru al-Ba>qilla>ni>. Seperti Abu> 

Muh}ammad Abdullah bin Ibra>hi>m bin Ayyu >b bin Masi (W. 369 M). Abu> 

Abdillah Muh}ammad bin Khafifasy-Syirazi (W. 371 H.), Ibnu Bahtah 

Muh}ammad bin 'Umar al-Bazzaz (W. 374 H.) dan Abu> Ah}mad al-H{usein bi 

Ali an-Naisaburi (W. 375 H.). Namun keenam ulama yang disebutkan 

pertama di atas merupakan ulama yang paling banyak mempengaruhi 

pemikiran al-Ba>qilla>ni>.67 

Semasa hidup al-Ba>qilla>ni> memiliki beberapa orang murid, 

diantaranya ialah Abu> Muh}ammad 'Abd al-Wahhab ibn Nasr al-Maliki, 'Ali> 

ibn muh}ammad al-Harbi, Abu> Ja'far al-Sammani, Abu> 'Abd Allah al-Azdi, 

Abu> al-Ta>hir al-Wa'iz, Abu> Umar ibn Sa'id dan Abu> Imran al-Fa>si. Dua yang 

terakhir berasal dari Maroko. Abu> Imran mengatakan, bahwa ia telah belajar 

fiqh di Maroko dan Andalus kepada Abu> al-H{asan al-Qa>sibi dan Abu> 

Muh}ammad al-Asily. Keduanya ahli usu>l. Tetapi ketika ia bertemu dengan al-

Ba>qilla>ni> mengikuti kuliah dan ceramah di bidang us}ul dan fiqh, ia merasa 

rendah diri dan ahirnya ia belajar kepada al-Ba>qilla>ni> kembali dari dasar.68 

                                                
67 Abd al-Rahma>n Badawi, Maza>hib al-Isla>miyyin, hlm. 570.  
68 Abd al-Rahma>n Badawi, Maza>hib al-Isla>miyyin, hlm. 573. 

DSDS



 49

Dalam hal keilmuan al-Ba>qilla>ni>, Ibn 'Asa>kir mengatakan, bahwa al-

Syaikh Abu> al-Qa>sim ibn Burha>n al-Nahwi> memandang al-Ba>qilla>ni> sebagai 

pemuda Asy'ariyah yang paling utama di masanya. Bagus jalan pikirannya 

dan tangkas di dalam memberikan keterangan. Setelah seseorang 

mendengarkan penjelasannya tidak merasa enak lagi mendengar keterangan 

orang lain. Sehubungan dengan itu ia terkenal sebagai pemuka Asy'ariyah 

yang mampu membungkam lawan-lawannya.69 Suatu ketika ibn al-Mu'alim, 

seorang pemuka Ra>fida, bersama para pengikutnya hadir dalam sebuah 

pertemuan. Tatkala al-Ba>qilla>ni> datang ke pertemuan tersebut, ibn al-Mu'alim 

mengatakan kepada para pengikutnya, "telah datang kepada kamu setan. 

"setelah mendengar penghinaan itu, al-Ba>qilla>ni> lalu mendatangi mereka. Ia 

mengatakan qa>la Allah Ta'ala: anna> arsalna> al-Syaya>ti>na 'ala> al-Ka>firi>na 

Tauzzuhum azza>.70 Dengan kata lain al-Ba>qilla>ni> mengatakan kepada mereka, 

bahwa, "jika saya setan kamulah kafirnya, dan saya diutus kepada kamu".71  

Abu> al-Qa>sim Ali> bin al-H{asan bin Abi> Usma>n al-Daqqa>q berkata: 

"Kerajaan 'Ad}du al-Daulah memerintahkan al-Ba>qilla>ni> untuk menyampaikan 

sepucuk surat kepada kerajaan Romawi. Ketika ia sampai di kota Romawi, 

berita kedatangan al-Ba>qilla>ni> diketahui oleh Raja. Dijelaskan kepadanya 

akan ketinggian ilmu al-Ba>qilla>ni>. Raja berfikir untuk merencanakan sesuatu. 

Raja tahu bahwa al-Ba>qilla>ni> akan mengingkarinya ketika ia masuk ke dalam 

                                                
69 Al-Ba>qilla>ni>, Kita>b al-Tamhi>d al-Awa>l wa Talh}is al-Dalail (beirut: Muassasat al-

Kutub al-Saqafiyyah, 1987), hlm. 10.  
70 Q.S Maryam: 83 
71 Al-Ba>qilla>ni>, Kita>b al-Tamhi>d al-Awa>l. 
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kerajaan. Sebagaimana undang-undang yang berlaku dalam pemerintahan 

kepada semua rakyat, saat berhadapan dengan Raja mereka wajib mencium 

tanah. Kemudian Raja mempunyai niat meletakkan permadani kursi yang 

sering ia gunakan, berada di belakang pintu kecil yang tidak mungkin 

seorangpun masuk ke dalam istana dengan keadaan tersebut. Hal ini menurut 

Raja menjadi pengganti pengingkaran terhadapnya. Ketika permadani sudah 

diletakkan pada tempat itu, Raja memerintahkan para prajurit untuk 

mempersilahkan al-Ba>qilla>ni> masuk ke dalam istana melalui pintu tersebut. 

Melihat keadaan tersebut, al-Ba>qilla>ni> berhenti dan berfikir sejenak. Dengan 

kecerdasannya, ia memutar badan dengan punggung membelakangi pintu 

sembari berruku' dan masuk melalui pintu dalam posisi membelakangi Raja 

hingga dihadapan Raja. Kemudian ia mengangkat kepada dan menegakkan 

punggung dan membalikkan wajah kepada Raja. Raja terkejut dengan hal itu, 

hingga menimbulkan keseganan bagi Raja untuk al-Ba>qilla>ni>.72  

Abu> al-Fafaj Muh}ammad bin Imra>n al-Khala>l berkata: "setiap malam 

al-Ba>qilla>ni> melaksanakan salat tarawih sebanyak 20 rakaat, ia tidak 

meninggalkannya saat dirumah maupun dalam perjalanan." Ia menambahkan: 

setiap malam selesai salat Isya' dan salat Tarawih, ia meletakkan pena di 

tangan dan menulis sejumlah 35 lembar halaman dari hafalannya. Selesai salat 

fajar, ia menyampaikan hasil tulisan pada malam harinya kepada para santri, 

                                                
72 Al-Ba>qilla>ni>, Kita>b al-Tamhi>d al-Awa>l. hlm. 11 
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ia memerintahkan mereka untuk membacakan hasil tulisan tersebut. Dari situ 

ia menuliskan tambahan sebagai hasil koleksi.73     

Abu> al-Farj berkata: "saya mendengar Abu> Bakar al-Khawarizm 

berkata: setiap karangan yang ditulis di Bagdad merupakan hasil gubahan dari 

orang lain yang kemudian diaku sebagai miliknya, kecuali al-Ba>qilla>ni>. Dalam 

pikirannya terpenuhi ilmu dan ilmunya manusia.74       

 
B. Karya-karya al-Ba>qilla>ni> 

Sebagaimana dikutip oleh Ilhamuddin dari Zuhdi Ja>r Allah dalam 

kitabnya al-Mu'tazilah beliau mengatakan bahwa al-Ba>qilla>ni> banyak 

meninggalkan tulisan. diantara karya-karya tersebut yang masih dapat 

ditemukan sekarang antara lain: I'ja>z al-Qur'a>n;  2) al-Tamh>id;  3) Hida>yah   

Us}u>l al-Di>n;  4) al-Baya>n    5) Manaqib   dan  6) al-Insaf.75 

Kitab I'ja>z al-Qur'a>n, manuskripnya ada yang tersimpan di Musium 

Inggris, khusus pada bagian karya-karya timur nomor 7749. Kitab ini 

merupakan karya al-Ba>qilla>ni> yang pertama kali diterbitkan, dan merupakan 

kitab yang terbaik dibidangnya, hingga saat ini. Kitab tersebut diterbitkan oleh 

Da>r al-Kutub al-Misriyyah, Kairo, sebanyak dua kali, dan pernah juga 

diterbitkan di Berlin pada bulan Oktober 1436. juga dapat ditemukan pada 

hamisy (bagian pinggir) kitab al-Itqa>n karya al-Suyuti terbitan Kairo, tahun 

                                                
73 Abu> Bakar Ah}mad bin Ali al-Khati>b al-Bagda>di>, Tarikh Bagdad, juz 5, (Beirut: Da>r al-

Fikr, tt), hlm. 259. 
74 Abu> Bakar Ah}mad bin Ali al-Khati>b al-Bagda>di>, Tarikh Bagdad. 
75 Ilhamuddin, Pemikiran Kalam al-Ba>qilla>ni>; Studi tentang Persamaan dan 

Perbedaannya dengan al-Asy'Ari (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), Hlm. 19-20. 
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1315, 1317, 1318, 1349 dan 1935. Kitab inilah yang menjadi acuan utama 

penulis dalam memahami pemikiran al-Ba>qilla>ni> tentang kemukjizatan al-

Qur'an.   

Kitab al-Tamhi>d, manuskripnya ada yang tersimpan Ayashofia 

Istambul bernomor 2201, dan di Musium Paris dengan nomor indeks 6090. 

pada mulanya manuskrip yang terdapat di Paris berserakan. Kemudian 

terkumpul atas usaha Dr. 'Abd al-Ha>di> Abu> Raidah dan al-Usta>z Marhu>m 

Mah}mu>d al-Khudairi>. Pada tahun 1947 di Kairo ditemukan sebanyak 31 

halaman, terpisah-pisah bersama biografi al-Ba>qilla>ni> di dalam tulisan al-Qa>di> 

'Iya>d ibn Mu>sa> al-Yahsubi> al-Sibbi> (544 H) berjudul Tarti>b al-Mada>rik wa 

Taqri>b al-Masa>lik li ma'rifah A'la>m mazhab al-Ima>m Ma>lik dengan nomor 

naskah 2293 pada Da>r al-Kutub al-Misriyyah.  

Kedua ilmuan tersebut di atas pernah ragu terhadap kesempurnaan teks 

yang mereka kumpulkan, karena manuskrip Paris berbeda dengan teks yang 

mereka peroleh. Ada 25 bagian pada teks yang mereka peroleh tidak terdapat 

pada teks manuskrip Paris. Oleh karena itu mereka menyesuaikan antara 

manuskrip Paris dengan manuskrip Istambul dan teks yan mereka peroleh atas 

bantuan Maka>risti> al-Yasu>'i. 

Dalam penelitian yang mereka lakukan, ditemukan bahwa bagian-

bagian yang terdapat pada teks manuskrip Paris sama dengan manuskrip 

Istambul. Kekurangan yang terdapat pada teks manuskrip Paris bukanlah teks 

asli, tetapi ditulis kemudian. 
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Kenyataan tersebut di atas meraka ketahui berdasarkan adanya bentuk 

tulisan pada lembar kiri atas sebagain kertas yang cocok dengan manuskrip 

Paris, yang ditulis ketika manuskrip asli ditulis. Menurut Maka>risti> bagian-

bagian yang tidak termasuk pada naskah Paris itu berkaitan dengan masalah 

ima>nah, seperti naskah yang terdapat pada kitab Mana>qib al-Aimmah yang 

diantaranya masih dalam naskah tulisan tangan di Da>r al-Kutub al-Dzahriyah 

di Damaskus. Bagian tersebut juga terdapat di dalam Kita>b al-Tamhi>d yang 

diterbitkan Maktabah al-Syarqiyyah, Beirut 1957 dan Mansuyu>rah al-

Hukumah  Silsilah  'Ilm al-Kalam di Bagdad.  

Kitab Hida>yah al-Mustarsyidi>n wa al-Maqna' fi Ma'rifah Us}u>l al-Di>n. 

Kitab ini sekarang masih berupa manuskrip, terdiri dari 248 lembar yang 

tersimpan di perpustakaan al-Azhar, Kairo. Namun amat disayangkan, 

sebagian dari manuskrip ini sudah rusak, bahkan ada yang hilang, sebanyak 19 

lembar. Mengenai isinya, tema-tema yang dibicarakan dalam kitab ini tidak 

jauh berbeda dengan kitab i'ja>z al-Qur'a>n tersebut di atas. 

Kitab al-Baya>n, naskahnya masih dalam bentuk tulis tangan 

diantaranya tersimpan di Maktabah Tubinjih Jerman di bawah nomor 92 

dengan judul kitab al-Baya>n 'an al-Farq baina al-Mujiza>h wa al-Kara>ma>h wa 

al-Hiya wa al-Hiyal wa al-Kaha>nah wa al-Sihr wa al-Naranjah.     

Kita>b al-Insa>f fi Asba>b al-Khilaf, naskahnya antara lain terdapat di 

Da>r al-Kutub al-Misriyyah, Kairo, dengan nomor indeks Perpustakaan 

cetakan ke dua 1: 160 di bawah nomor 327 bagian ilmu kalam diterbitkan oleh 

Muh}ammad Za>hid al-Kausari> tahun 1369. 
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C. Situasi Politik di Sekitar Kehidupan al-Ba>qilla>ni> 

Kaum Mu'tazilah pada masa Dinasti Abbasiyah berada di bawah 

kekuasaan al-Mutawakkil, di samping menghadapi tantangan berat dari 

pengikut al-Asy'ari> dan al-Maturidi juga mendapat tekanan dari kaum 

Hanabilah yaitu pengikut Imam Ah}mad ibn H{anbal.  

Diperkirakan apabila tantangan ini terus-menerus berlangsung akan 

dapat menghilangkan pengaruh mereka di dunia Islam. Berkaitan dengan itu, 

mereka menjalin hubungan dengan Syi'ah. Di bawah perlindungan kaum 

Syi'ah kemudian mereka dapat bertahan sampai pada masa pemerintahan 

Islam berpindah kepada Bani Buwaihi (945-1055 M). Bani Buwaihi berasal 

dari suku Dailam, yaitu satu suku pegunungan yang garang dari pegunungan 

sebelah barat daya laut Kaspia yang pada awal abad ke-10 Masehi menyaingi 

bangsa Turki sebagai pemasok tentara bayaran bagi dunia Islam. Sejak 

Khalifah Umar ibn al-Khattab, daerah mereka telah dimasuki Islam dan 

karena hubungan baik antara mereka dengan penduduk Tabaristan yang lebih 

dulu memeluk agama Islam maka suku bangsa Dailam berangsur-angsur pula 

memeluk agama Islam. Tiga bersaudara yang meletakkan dasar bagi Dinasti 

Buwaihi ialah Ali, al-H}asan, dan Ah}mad. Mereka bertiga memulai karirnya 

mengabdi pada Bani Samaniyah, kemudian di bawah pimpinan Marzaban Ibn 

Muhammad mereka dapat mengusir pasukan Rusia yang menyerang mereka. 
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Sejak itu bangsa Dailam memperoleh peluang untuk memperluas daerah 

kekuasaannya.76 

Tiga bersauadara di atas kemudian mengabdi pada Mardawij, 

penguasa terakhir dari bangsa Turki yang sedang berapa pada puncak 

kekuasaannya.77 Mereka diterima baik dan diangkat menjadi panglima dan 

masing-masing diberi gelar jendral Ali> ibn Buwaihi sebagai panglima seluruh 

Persia diberi gelar Imdad al-Daulah. Jendral H{asan ibn Buwaihi sebagai 

panglima di Rayy dan al-Jabl diberi gelar Rukn al-Daulah. Jendral Ah}mad ibn 

Buwaihi sebagai panglima propinsi Irak, diberi gelar Mu'izz al-Daulah. 78   

Ketiga orang bersaudara itulah yang telah meletakkan dasar bagi 

Dinasti Buwaihi. Mereka memperlihatkan bakat kepemimpinan. Ketika 

Mardawij terbunuh tahun 943 Masehi, Ali ibn Buwaihi sebagai yang tertua 

sudah berkuasa di Isfahan. Dalam kekacauan yang terjadi ditahun berikutnya 

ketiga besaudara itu memperluas kekuasaan mereka ke daerah Persia sebelah 

barat dan barat daya. Terutama Ah}mad yang termuda berada di Khuzistan dan 

al-Ahwaz, daerah yang berbatasn dengan daerah sebelah timur Basrah dan 

Wasit. Dengan demikian ia berada dalam posisi strategis untuk memasuki 

Bagdad dalam tahun 945 ketika diminta oleh salah satu pihak dalam istana 

setelah kematian Jendral Tuzun. Tatkala Ah}mad semakin mendekati Bagdad 

pada Desember 945, Kholifah bersembunyi tetapi seorang pembantu Ah}mad, 

                                                
76 W. Montgomery Watt, Kejayaan Islam, terj. Hartono Hadikusumo, (Yogyakarta: PT. 

Tiara Wacana, 1990), hlm 202.  
77 D.S. Margoliouth. D. Litt, Umayyads and Abbasids  (New Delhi: Kitab Bhavan, tth.), 

hlm. 241. 
78 Muhammad al-Khudri, Muhadarat Tarikh al-Umam al-Islamiyyat, ttp., tth., hlm. 424. 
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al-Muh}allabi, membujukya untuk menemui Jendral Kaelam itu. Ah}mad 

mengatakan kesetiaan pada Khalifah, tetapi pada Januari 946 karena intrik-

intrik istana yang terus menentangnya ia menurunkan al-Mustakfi dari 

singgasannya dan mengantinya dengan seorang putra al-Muqtadir yang 

memakai gelar al-Muti.79   

Ah}mad ibn Buwaihi yang bergelar Mu'izz al-Daulah itu berkuasa di 

Bagdad lebih dari duapuluh tahun, sementara dibagian timur saudara-

saudaranya terus memperluas daerah kekuasaan mereka. Ali> ibn Buwaihi yang 

bergelar 'Imad al-Daulah meninggal tahun 949 Masehi, karena ia tidak 

mempunyai putra kedudukannya dipegang oleh kemenakannya, 'Ad}dud al-

Daulah putra dari H{asan al-Buwaihi.80 

'Add }ud al-Daulah berkuasa di Bagdad dari tahun 978 sampai tahun 

983 Masehi. Ia dapat membawa Bani Buwaihi berkuasa sampai ke Oman di 

Arabia pada tahun 356 Hijriyah/967 Masehi. Kemudian pada tahun berikutnya 

mereka menguasai Kirman dan 'Ad }dud al-Daulah menobatkan dirinya menjadi 

penguasa di sana. Selanjutnya pada tahun 361 Hijriyah/971 Masehi ia dapat 

menguasai Makran di pantai utara Teluk Persia. Dengan demikian ia 

menguasai seluruh Iran Selatan. 

Dari Makran ia berusaha mengusir anak pamannya Bakhtiar ibn Mu'iz 

al-Daulah yang berkuasa di Irak. Setelah itu ia memasuki Bagdad pada 

Jumadil Awal tahun 364 Hijriyah/Januari 975 Masehi.81    

                                                
79 Hartono Hadikusumo, Kejayaan Islam, hlm. 202.     
80 Hartono Hadikusumo, Kejayaan Islam, hlm. hlm. 203. 
81 Abd al-Rahma>n Badawi, Maza>hib al-Isla>miyyin. hlm. 576. 
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Bakhtiar ibn Mu'iz al-Daulah melarikan diri ke Syam dan bergabung 

dengan Abu> Tuglib al-H{amadani untuk menantang 'Ad}dud al-Daulah. Tetap 

'Ad}dud al-Daulah dapat memukul mundur kedua kekuatan itu pada tanggal 12 

Syawal 367 Hijriyah/24 Mei 978 Masehi di Samarra. Ia membunuh Bakhtiar 

ibn Mu'iz al-Daulah di dalam peperangan dan mengusir Abu> Tuglib al-

H{amadani sehingga ia menguasai Irak dan sebagian besar Jazirah Arabia, 

termasuk kekuasaan Diyar Bekr. Hanya Afrika Barat, Utara dan Andalusia 

yang tidak dikuasainya. Afrika Barat dan Utara ketika itu berada berada 

dibawah kekuasaan Dinasti Fatimiyah yang berkedudukan di Kairawan. 

Sementara Andalusia berada dibawah kekuasaan Dinasti Bani Umayyah.82  

'Ad}dud al-Daulah wafat pada tanggal 8 Syawal 372 Hijriyah/26 Maret 

983 Masehi di Bagdad dalam usia 48 tahun. Pada masa kekuasaannya Dinasti 

Buwaihiyah menjadi sebuah pemerintahan yang disegani oleh kerajaan-

kerajaan lain seperti Byzantium dan Fatimiyah. Oleh karena itulah ketika 

terjadi permusuhan antara Bardas Selerus dengan Byzantium pada tahun 369 

Hijriyah/980 Masehi, penguasa Byzantium mengirim delegasi kepada 'Ad}dud 

Daulah untuk meminta bantuan. 'Ad}dud al-Daulah menerima baik delegasi 

tersebut tetapi menolak untuk memberikan bantuan dengan mengirim surat 

yang ditulis oleh al-Ba>qilla>ni>.83 Dinasti Buwaihiyah dapat mempertahankan 

kekuasannya di Bagdad sampai tahun 1055 Masehi. 

 
D. Pandangan al-Ba >qilla>ni > tentang Kemukjizatan al-Qur'a>n  

                                                
82 Abd al-Rahma>n Badawi, Maza>hib al-Isla>miyyin, hlm. 576. 
83 Abd al-Rahma>n Badawi, Maza>hib al-Isla>miyyin, hlm. 577. 
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a. Hakekat Kemukjizatan al-Qur'an  

Sebagai pengikut, bahkan tokoh aliran Asy'ariyah, al-Ba>qilla>ni> 

tetap berpegang pada prinsip, bahwa al-Qur'an (kala>mullah) itu qadim. 

namun beliau juga berpendapat, bahwa kala>mullah yang qadim itu ialah 

kala>mullah yang inherent pada zat-Nya (al-Kalam al-Qadim bi al-Nafs) 

dan bersifat maknawi (immateri). Kala>m yang qadim itu diekspresikan 

dalam bentuk suara dan susunan huruf-huruf sebagai gambaran 

pengungkapannya.84 Dalam hal ini, tampak jelas bahwa al-Ba>qilla>ni> 

mengklasifikasikan kala>mullah itu kepada dua pengertian: Kala>mullah 

yang non-indrawi dan kala>mullah yang indrawi. Yang disebutkan pertama 

adalah kala>mullah yang hakiki, yang tidak terjangkau oleh indra manusia. 

Sedangkan yang disebut terakhir hanyalah merupakan gambaran dari 

keberadaan kala>mullah  yang hakiki tersebut. 

Dalam kaitannya dengan masalah kemukjizatan al-Qur'an, maka 

al-Qur'an yang dimaksud di sini adalah kala>mullah dalam pengertian yang 

terahir di atas. Karena, hanya al-Qur'an dalam pengertian inilah yang 

layak ditantangkan kepada manusia untuk membuat yang semisal 

dengannya. Bukan kala>mullah yang qadim, yang juga memang tidak ada 

padanannya.85 Karena al-Qur'an, baru dikatakan sebagai mukjizat, 

menurut al-Ba>qilla>ni>, apabila ada tantangan (ajakan bertanding) yang 

ditujukan kepada para pengingkarnya, untuk membuat suatu karya yang 

                                                
84 Al-Ba>qilla>ni>, Kita>b al-Tamhi>d al-Awa>l, hlm. 283. 
85 Al-Ba>qilla>ni>, Kita>b al-Tamhi>d al-Awa>l, hlm. 178-178.  
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sejajar dengan al-Qur'an. Jika terhadap tantangan ini tidak ada 

perlawanan, karena kelemahan (ketidak mampuan) mereka - padahal 

peluang dan kemungkinan untuk melawan terbentag luas - maka barulah 

terbukti keberadaan al-Qur'an sebagai mukjizat bagi Nabi Muhammad.86 

Sedangkan peluang dan kemungkinan tidak akan ada jika yang 

ditantangkan itu sendiri sudah bersifat supranatural. Oleh sebab itu, al-

Qur'an yang mempunyai fungsi sebagai mukjizat (al-mu'jiz) mestilah al-

Qur'an yang berupa susunan huruf-huruf yang memiliki bentuk dan dapat 

ditangkap oleh panca indra manusia. al-Qur'an dalam pengertian ini 

tentulah bukan al-Qur'an yang qadim, yang inherent pada zat Allah. 

Selain dari penjelasan di atas, untuk menunjukkan hakikat al-

Qur'an yang mu'jiz, al-Ba>qilla>ni> dengan tegas menolak anggapan yang 

menyatakan, bahwa kemukjizatan itu terletak pada gagasan (makna) yang 

terkandung di dalam Kalam Allah yang Qadim. Penolakan ini didasarkan 

pada alasan, seandainya anggapan tersebut benar, maka kala>mullah yang 

lain pun – seperti Taurat, Injil dan kitab-kitab yang lainnya – tentunya 

merupakan mukjizat pula bagi para rasul yang membawanya.87 Padahal 

dalam kenyataannya, sebagaimana penulis ketahui, tidak ada seorang 

Rasul pun – selain Muh}ammad saw – yang mendakwahkan kitab sucinya 

sebagai mukjizat. 

Dari dualisme pengertian al-Qur'an yang dikemukakan al-Ba>qilla>ni> 

                                                
86 Al-Ba>qilla>ni>, I'ja>z al-Qur'a>n, hlm. 382. 
87 Al-Ba>qilla>ni>, I'ja>z al-Qur'a>n, hlm. 48. 
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di atas memang tidak terlihat secara eksplisit pengakuan terhadap 

kemakhlukan al-Qur'an dalam pengertian yang kedua. Namun jika dilihat 

dari salah satu argumen dalam membentuk kemakhlukan al-Qur'an dengan 

mengatakan, "Seandainya Kala>mullah itu mahluk, termasuk jenis kalam 

makhluk-makhluk yang lain yang tidak keluar dari huruf hijaiyah."88 Dari 

statemen ini dapat dipahami bahwa al-Qur'an yang tersusun dari huruf-

huruf hija'iyah termasuk kategori makhluk. Dengan demikian, maka yang 

dimaksud dengan kata "al-Qur'an" dalam frase "kemukjizatan al-Qur'an" 

adalah al-Qur'an yang mahluk. Sehingga dapat dibedakan antara al-Qur'an 

yang "bukan makhluk, yang qadim, yang inherent pada zat Allah "dengan 

al-Qur'an yang "makhluk dan tersusun dari huruf-huruf hija'iyah".89  

Sungguhpun al-Ba>qilla>ni> mengakui keberadaan al-Qur'an yang 

berupa huruf-huruf dan suara, namun dalam kaitannya dengan 

kemukjizatan, beliau tidak melihat subtansi huruf-huruf tersebut sebagai 

mukjizat. Hakekat kemukjizatan al-Qur'an, menurutnya, terletak pada 

susunan dan tatanan huruf-hurufnya, sehingga tersusun seperti yang 

disampaikan Nabi Muh}ammad saw yang tak ada padanannya di seluruh 

permukaan bumi ini.90 Sedangkan huruf-hurufnya sendiri, tentunya tidak 

berbeda dengan huruf-huruf yang digunakan oleh manusia dalam 

                                                
88 Al-Ba>qilla>ni>, Kita>b al-Tamhi>d al-Awa>l,  hlm. 270.  
89 Pandangan al-Ba>qilla>ni> dalam hal ini sudah bergeser dari pandangan al-Asy'ari sendiri. 

Karena menurut al-Asy'ari, Tidak satupun dari al-Qur'an itu dapat dikatakan mahluk; baik al-
Qur'an yang terbaca dalam mushaf. Karena al-Qur'an secara keseluruhannya bukanlah mahluk. 
Lihat Abu> al-H{asan 'Ali > bin Isma >'il al-Asy'ari, al-Iba>nah fi Usu>l al-Diya>nah, (Beirut: Ida>rah al-
Tab'ah al-Muniriyyah, t.th), hlm. 31.       

90 Al-Ba>qilla>ni>, Kita>b al-Tamhi>d al-Awa>l , hlm. 177-178. 
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menyusun kata dan kalimat. Huruf alif yang dipakai dalam al-Qur'an tidak 

berbeda dengan huruf alif yang dipakai sebagai lambagn bahasa oleh 

sastrawan dan pengarang pada umumnya. Karena itu, kemukjizatan al-

Qur'an tidak terletak pada huruf-hurufnya.  

Tersusunnya huruf-huruf sehingga membentuk suatu kata, 

selanjutnya kata demi kata tertata apik sehingga membentuk sebuah 

kalimat yang indah. Demikianlah seterusnya, sehingga berwujud al-Qur'an 

sebagai mana kita lihat sekarang yang terdiri dari 30 juz, 114 surat, 6236 

ayat.91 Kelihatannya, susunan dan tatanan huruf itulah yang dikehendaki 

al-Ba>qilla>ni> mengandung nilai sastra yang tinggi dan merupakan 

kemukjizatan al-Qur'an. 

Susunan huruf-huruf sebagai lambang bunyi bahasa dalam hal ini 

menggambarkan bentuk keindahan bahasa (balagah) yang digunakan oleh 

al-Qur'an. Keindahan bahasa al-Qur'an dan keunikan informasi yang 

disampaikannya berada di luar batas kemampuan manusia. Hal inilah 

menurut al-Ba>qilla>ni> yang menempatkan al-Qur'an sebagai mukjizat, yang 

membuktikan kebenaran nabi muhammad saw selaku utusan Allah. 

Karena, ketidak mampuan manusia untuk melakukan hal yang sama – 

dalam hal ini menandingi keindahan bahasa al-Qur'an dan keunikan 

informasinya – merupakan sarat terjadinya mukjizat. Dengan demikian, 

seandainya ada diantara manusia atau mahluk-mahluk lainnya – termasuk 

                                                
91 Jumlah ayat sebanyak 6236 ini didasarkan pada perhitungan ulama Kufah yang 

diriwayatkan oleh Hamzah al-Zayyah. Lihat al-Zarqani, Mana>hil al-Irfa>n fi 'Ulum al-Qur'an 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1988), hlm. 343.  
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jin dan malaikat – yang sanggup menandingi al-Qur'an dari segi-segi 

kemukjizatannya, maka gugurlah ia dari kedudukannya sebagai mukjizat. 

Demikian pula halnya dengan mukjizat-mukjzat para nabi yang lain. 

Keberadaan mukjizat ini, memang dikehendaki Allah menyimpang 

dari kebiasaan umum, yakni dengan tidak adanya kesanggupan manusia 

untuk melakukan hal tersebut. Seandainya tidak menyalahi kebiasaan 

umum, seperti kemukjizatan al-Qur'an, niscaya sangguplah para pujangga 

dan sastrawan Arab menandingi keindahan bahasa al-Qur'an. Di sinilah 

sebenarnya hakekat kemukjizatan al-Qur'an. Karena hanya Allah-lah satu-

satunya zat yang memiliki keindahan bahasa al-Qur'an yang tak 

terkalahkan oleh siapapun.92   

b. Aspek-aspek kemukjizatan al-Qur'an 

Aspek kemukjizatan al-Qur'an yang dimaksudkan dalam 

pembahasan ini ialah hal-hal yang dapat diungkapkan dari al-Qur'an yang 

menunjukkan ketidak mungkinan mahluk, baik manusia maupun jin, 

untuk melakukannya. Termasuk ketidak mungkinan Nabi Muhammad 

sendiri sebagai pribadi untuk mengetahui dan melakukan hal-hal tersebut. 

Sehingga dapat dipastikan. Bahwa aspek-aspek tersebut datang dari Allah 

semata-mata. 

Menurut al-Ba>qilla>ni> sebagaimana disebutkan dalam i'ja>z al-

Qur'a>n dan Tamhi>d, kemukjizatan al-Qur'an meliputi tiga aspek sebagai 

berikut: 

                                                
92 Al-Ba>qilla>ni>, I'ja>z al-Qur'a>n, hlm. 288. 
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a. Informasi mengenai hal-hal yang gaib93 

Setiap orang yang berakal, menurut al-Ba>qilla>ni>, tentunya 

menyadari akan kelemahan manusia untuk mengetahui hal-hal yang 

gaib yang berada di luar jangkauan kemampuannya. Dalam 

kaitannya dengan pemberitaan gaib, al-Ba>qilla>ni> memberikan contoh 

antara lain: 
 uθèδ ü” Ï%©! $# Ÿ≅y™ö‘ r& …ã& s!θß™u‘ 3“ y‰ ßγø9$$Î/ È ÏŠuρ Èd,ysø9$# …çν t Îγôà ã‹ Ï9 ’ n?tã Çƒ Ïe$! $# Ï& Íj#à2   

öθs9uρ oν ÌŸ2 š94χθä.Î ô³ßϑø9$#    

"Dialah yang Telah mengutus RasulNya (dengan membawa) petunjuk 
(Al-Quran) dan agama yang benar untuk dimenangkanNya atas segala 
agama, walaupun orang-orang musyrikin tidak menyukai." 

 

Dalam ayat ini Allah menjanjikan kemenangan bagi agama 

Islam dikemudian hari (setelah turunnya ayat ini). Janji ini memang 

benar-benar terjadi dengan tersebarnya Islam ke berbagai penjuru 

dunia. Ayat ini pulalah yang disampaikan Abu > Bakar al-Siddiq 

maupun Umar Ibn al-Khat }t }ab kepada para prajuritnya dimedan 

perang untuk memberi motivasi dan semangat serta optimisme 

dengan kemenangan yang dijanjikan Allah. 

Ayat-ayat yang lain dicontohkan al-Ba>qilla>ni> mengenai hal 

ini, termasuk bangsa Romawi yang akan memperoleh kemenangan 

setelah kekalahannya. Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur'an:  

                                                
93 Al-Ba>qilla>ni>, I'ja>z al-Qur'a>n, hlm. 610. 
94 Q.S. al-Taubah: 33. 
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$Ο !9# . ÏMt7Î= äñ ãΠρ”9$#  . þ’ Îû ’ oΤ ÷Šr& ÇÚ ö‘ F{$# Νèδuρ -∅ÏiΒ Ï‰ ÷è t/ óΟ ÎγÎ6 n= yñ šχθç7Î= øó u‹ y™ .  

 ’ Îû Æì ôÒÎ/ š ÏΖÅ™ 3 ¬! ã øΒF{$# ÏΒ ã≅ö6 s% .ÏΒuρ ß‰ ÷è t/ 4 7‹ Í≥ tΒöθtƒ uρ ßyt øtƒ šχθãΖÏΒ÷σßϑø9$# .95    

"Alif la>m mi>m. Telah dikalahkan bangsa Rumawi. Di negeri yang 
terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang. Dalam 
beberapa tahun lagi. bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah 
(mereka menang). dan di hari (kemenangan bangsa Rumawi) itu 
bergembiralah orang-orang yang beriman." 

 

Demikian pula informasi tentang akan dikalahkannya kaum 

musyrikin, serta akan dipukul mundur kebelakang. Seperti tersebut 

dalam ayat, 

Πt“ öκ ß y™ ßì ôϑpg ø:$# tβθ —9uθãƒ uρ tç/ ‘$! $# 96  

"Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke 
belakang".  
 

Dan masih banyak lagi ayat-ayat lain yang memberikan 

informasi-infirmasi tentang berita-berita gaib. Namun, seperti 

ditegaskan sendiri, pada bagian ini al-Ba>qilla>ni> hanya 

mengemukakan sebagain saja dari ayat-ayat tersebut, sebagai bukti 

keberadaanya dalam al-Qur'an.  

b. Keummian Nabi Muhammad 

Dalam membicarakan masalah keummian Nabi ini, al-

Ba>qilla>ni> menghubungkan dengan informasi-informasi dari al-Qur'an 

tentang peristiwa-peristiwa masa lalu (kisah umat-umat terdahulu). 

Peristiwa dan kisah-kisah tersebut sangat tidak mungkin diketahui 

oleh orang-orang yang tidak memiliki wawasan informasi yang luas 
                                                

95 Q.S. al-Rum: 1-4. 
96 Q.S. al-Qamar: 45. 
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dan berkecimpung dalam studi peninggalan masa lalu (purbakala). 

Sedangkan al-Qur'an memaparkan hal-hal tersebut laksana laporan 

orang yang menyaksikan dan hadir secara langsung ditengah-tengah 

terjadinya peristiwa-peristiwa masa lalu itu.97 

Secara wajar, informasi mengenai peristiwa-peristiwa dan 

kisah-kisah masa lalu serta ajaran yang terkandung dalam kitab-kitab 

samawi terdahulu membutuhkan profesionalisme yang optimal 

dalam studi arkeologis. Padahal, Nabi Muhammad sendiri adalah 

seorang buta huruf (ummi) yang sangat tidak mungkin dapat 

membaca dan mempelajari berita-berita tersebut dari kitab-kitab 

terdahulu. Hal ini ditegaskan Allah dalam firmannya,  

$tΒuρ |MΖä. É=ÏΡ$pg ¿2 Çc’ Î1ö tó ø9$# øŒÎ) !$oΨ øŠ ŸÒs% 4’ n<Î) y›θãΒ t øΒF{$# $tΒuρ |MΨ ä. zÏΒ š Ï‰ Îγ≈¤±9$#98     

"Dan tidaklah kamu (Muh}ammad) berada di sisi yang sebelah barat  
ketika kami menyampaikan perintah kepada Musa, dan tiada pula 
kamu termasuk orang-orang yang menyaksikan." 

 
 
Pada ayat yang lain juga tentang keummiannya Nabi yang 

tidak mungkin membaca dari kitab-kitab sebelulnya. Hal ini 

ditegaskan Allah dalam firmannya,  

$tΒuρ |MΖä. (#θè=÷Fs? ÏΒ Ï& Î#ö7s% ÏΒ 5=≈tG Ï. Ÿω uρ …çµ’Üèƒ rB šÎΨŠ Ïϑu‹ Î/ ( # ]ŒÎ) z>$s?ö‘ ^ω   

šχθè= ÏÜö6 ßϑø9$#99    

                                                
97 Al-Ba>qilla>ni>, I'ja>z al-Qur'a>n, hlm. 611. 
98 Q.S. al-Qas}as}: 44.  
99 Q.S. al-Ankabut: 48. 
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"Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (al-Quran) sesuatu 
Kitabpun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu Kitab dengan tangan 
kananmu; Andaikata (kamu pernah membaca dan menulis), benar-
benar ragulah orang yang mengingkari(mu)." 

 

Sunggugpun demikian, orang-orang musrik tetap saja 

menuduh Nabi Muh}ammad mempelajari berita-berita tersebut dari 

kitab-kitab yang terdahulu, seperti disebutkan dalam firman Allah:  

šÏ9≡x‹ x.uρ ß∃ Îh |Ç çΡ ÏM≈tƒ Fψ $# (#θä9θà)u‹ Ï9uρ |Mó™u‘ yŠ …çµuΖÍhŠ u;ãΨ Ï9uρ 5Θöθs)Ï9 š100χθßϑn= ôè tƒ    

"Demikianlah kami mengulang-ulangi ayat-ayat kami supaya (orang-
orang yang beriman mendapat petunjuk) dan supaya orang-orang 
musyrik mengatakan: "Kamu Telah mempelajari ayat-ayat itu (dari 
ahli Kitab)", dan supaya kami menjelaskan Al Quran itu kepada orang-
orang yang Mengetahui." 

 

Pada akhirnya penjelasannya mengenai hal-hal ini, al-

Ba>qilla>ni> mengutip firman Allah yang menegaskan berita-berita gaib 

tersebut merupakan wahyu dari Allah. Hal ini disebutkan dalam 

firma Allah:   

šù= Ï? ôÏΒ Ï!$t7/Ρr& É=ø‹ tóø9$# !$pκ ÏmθçΡ y7ø‹ s9Î) ( $tΒ |MΖä. !$yγßϑn= ÷è s? |MΡr& Ÿω uρ y7ãΒöθs% ÏΒ  

 È≅ö6 s% #x‹≈yδ ( ÷ É9ô¹$$sù ( ¨β Î) sπt6 É)≈yè ø9$# š É)−Fßϑù= Ï9101   

"Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang gaib yang kami 
wahyukan kepadamu (Muh}ammad); tidak pernah kamu mengetahuinya dan 
tidak (pula) kaummu sebelum ini. Maka bersabarlah; Sesungguhnya 
kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa." 
 

c. Keindahan Bahasa 

Mengenai keindahan bahasa al-Qur'an, al-Ba>qilla>ni> 

menyatakan, bahwa al-Qur'an memiliki bentuk puitis yang unik, 

                                                
100 Q.S. al-An'am: 105. 
101 Q.S. al-Hu>d: 49. 
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susunan kata-kata yang menakjubkan dan ketinggian nilai balaghah 

yang berada di luar batas kemampuan manusia.102 Statement 

mengenai keistimewaan bahasa al-Qur'an ini dikemukakan al-

Ba>qilla>ni> didasarkan kepada beberapa alasan sebagai berikut: 

1) Dilihat dari segi kalimatnya, susunan kata-kata yang terdapat 

dalam al-Qur'an tidak ada padanannya dalam bahasa-bahasa 

(Arab) yang digunakan siapapun. Baik bahasa tulis maupun 

bahasa lisan. Ia memiliki uslub tersendiri yang berbeda dengan 

uslu>b-uslu>b bahasa yang dipakai oleh manusia pada umumnya. 

2) Orang-orang Arab tidak memiliki bahasa seperti ini dalam hal 

fas}ahah dan keunikannya, gaya ekspresinya yang indah, 

kehalusan maknanya, kepadatan kandungannya dan keserasian 

balaghahnya. 

3) Keunikan bentuk puitis al-Qur'an dan keserasian susunannya 

selalu konsisten dalam mengungkapkan berbagai masalah 

yang dikandungnya. Tidak ada perbedaan bentuk puitis dan 

ketelitian redaksinya dalam menyampaikan kisah-kisahnya, 

nasehat dan argumentasi, hukum, peringatan, janji dan 

ancaman, pengajaran ahlak dan budi pekerti yang tinggi, serta 

dalam memaparkan sejarah masa lalu. 

4) Tidak seperti gaya bahasa al-Qur'an, para pujangga Arab 

mengguakkan redaksi yang berbeda-beda antara bentuk fasl 

                                                
102 Al-Ba>qilla>ni>, I'ja>z al-Qur'a>n, hlm. 612. 
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dan wasl, tinggi dan rendah, dekat dan jauh, serta gaya bahasa-

gaya bahasa lainnya yang digunakan dalam bentuk puisi dan 

prosa. 

5) Bentuk puitis al-Qur'an dalam balaghah (keindahan 

bahasanya) sama sekali berbeda dengan bahasa yang 

digunakan mahluk, baik jin maupun manusia. Sebagaimana 

halnya kita, mereka sudah tidak sanggup menyusun kalimat 

seperti al-Qur'an. Begitu pula keterbatasan mereka (para jin) 

juga tidak berbeda dengan kita. 

6) Bentuk klasifikasi model tulisan (karya tulis), seperti: antara 

terurai dan singkat, global dan rinci, kiasan dan jelas, majaz 

dan hakiki serta berbagai macam bentuk bahasa tulis lainnya 

yang dipakai manusia, semuanya terdapat dalam al-Qur'an. 

Namun semua itu tidak sama dengan gaya bahasa yang biasa 

dipakai manusia. 

7) Isi dan kandungan al-Qur'an yang berupa hukum-hukum 

syari'at, landasan-landasan akidah dan sanggahan terhadap 

orang-orang kafir yang diungkapkan dengan bahasa (lafal-

lafal) yang indah, serta kesesuaian antara suatu bagian dengan 

bagian lainnya dalam hal kehalusan dan ketelitiannya, 

merupakan hal-hal yang berada di luar batas kemampuan 

manusia biasa. 
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8) Suatu kalimat terlihat keindahannya dari penggunaan kata 

untuk suatu pengertian dalam banyak kalimat, atau seperti 

penggunaannya dalam sya'ir yang enak didengar, merasuk ke 

jiwa, terlihat laksana intan bertahtakan jamrud. Demikian pula 

halnya dengan kaliamt-kalimat dalam al-Qur'an. Namun 

keindahannya tidak terbandingkan dengan hasil karya manusia 

biasa, sebagaimana telah disebutkan terdahulu. 

9) Huruf-huruf (hija'iyah) yang digunakan dalam bahasa Arab 

terdiri dari 29 huruf. Sedangkan surat-surat al-Qur'an yang 

diawali dengan potongan huruf-huruf tersebut sebanyak 28 

surat. Dan jenis huruf-huruf awal surat ini sebanyak separuh 

dari jumlah surat-suratnya, yakni 14 macam huruf. Hal ini 

menunjukkan bahwa huruf-huruf yang digunakan al-Qur'an 

tidak berbeda dengan huruf-huruf bahasa Arab lainnya. 

Namun, dalam kaitannya 14 jenis huruf yang menjadi fawa>tih} 

al-suwa>r (pembuka surat-surat al-Qur'an), bahwa klasifikasi 

huruf-huruf hija'iyah kepada huruf mahmu >z dan huruf jahr, 

ternyata keempat belas jenis huruf tersebut terdiri dari huruf 

mahmuz sebanyak lima jenis, dan huruf jahr sebanyak 

sembilan jenis. 

10) Sungguhpun gaya bahasa al-Qur'an itu unik, namun 

keunikannya bukanlah karena rancu, menyimpang dari kaedah, 

maupun karena dibuat-buat. Bahasanya tetap mudah dipahami, 
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maknanya dengan cepat membawa lafalnya ke hati, sedangkan 

gagasan dan ungkapannya berlomba-lomba merasuk ke 

jiwa.103   

Kemukjizatan al-Qur'an dari aspek keindahan bahasanya 

merupakan topik pembicaraan yang mendapat porsi paling besar, 

jika dibandingkan dengan aspek-aspek lainnya, dalam kajian al-

Ba>qilla>ni>. Namun, dalam panjang lebar pembahasannya, al-

Ba>qilla>ni> lebih banyak menekankan pada upaya pembuktian 

superioritas keindahan bahasa al-Qur'an sebagai bahasa yang nilai 

sastranya sudah berada di luar batas kemampuan manusia manapun 

di dunia ini. Hal ini dibuktikan melalui perbandingan dengan karya-

karya sastra yang ada sehingga saat itu; bahkan dengan khutbah-

khutbah dan surat-surat Nabi sendiri pun perbandingan itu 

dilakukan. 

Sungguhpun pembahasannya di bidang (sastra) ini sangat 

luas, namun – seperti dikatakan – penekanannya tidak luput dari tren 

pembahasan tentang i'ja >z yang dominan pada saat itu. Lagi pula, 

banyak bercampur dengan masalah-masalah ilmu kalam (teologi), 

sehingga kehilangan bobot telaah kesusastraannya  sendiri. Hal ini 

dapat dimaklumi, mengingat kapasitas al-Ba>qilla>ni> sebagai tokoh 

ilmu kalam jauh lebih dikenal dari pada keberadaannya sebagai 

seorang ahli Balagah. 

                                                
103 Al-Ba>qilla>ni>, Kita>b al-Tamhi>d al-Awa>l., hlm. 185-187.  
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Persoalan lain yang muncul, berkaitan dengan aspek 

keindahan bahasa al-Qur'an ini, ialah tentang keberadaan orang-

orang non Arab atau orang yang tidak mengerti Balaghah dan tidak 

memiliki rasa bahasa Arab (zauq 'araby). Menurut al-Ba>qilla>ni>, jika 

orang yang memahami bahasa Arab dan Balagahnya dapat 

menangkap kemukjizatan al-Qur'an secara langsung dari aspek ini 

laksana melihat tangan putih dan terbelahnya laut (mukjizat Nabi 

Musa) maka bagi orang yang tidak memahami bahasa Arab tentunya 

berada dibawah tingkatan ini dalam mengungkap kemukjizatan al-

Qur'an. Yakni, laksana orang yang dapat menerima kemukjizatan 

Nabi Musa, walaupun tidak menyaksiakn secara langsung 

peristiwanya. Dengan kata lain, umat Nabi Musa dapat mengungkap 

kemukjizatan Nabinya, walaupun mereka bukan tukang sihir. 

Demikian pula bagi Nabi Isa, mereka mengakui mukjizat yang 

dibawanya (menyembuhkan penyakit sopak dan lepra), walaupun 

mereka bukan ahli kedokteran. 

Demikianlah umat Nabi Muh}ammad, walaupun tidak semua 

mereka memiliki kemampuan yang memadai untuk memahami 

kemukjizatan al-Qur'an dari aspek keindahan bahasanya, namun 

pengakuan dan ketundukan para ahli bahasa dan sastrawan Arab 

merupakan bukti yang kuat dan nyata terhadap kemukjizatan al-

Qur'an. Karena mereka (sastrawan Arab), terutama yang hidup pada 

masa Nabi, mendapat tantangan secara langsung untuk menandingi 
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al-Qur'an; sementara antusiasme mereka sangat tinggi untuk 

mendustakan Nabi Muh}ammad saw dan menandingi misi 

kenabiannya, seperti yang dilakukan oleh Musailamah al-Kazab.104 

 

 

                                                
104 Al-Ba>qilla>ni>, I'jazul–Qur'an,  hlm. 252.  
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BAB IV 

AL-BA<QILLA<NI>>>< DAN PRODUK PEMIKIRAN ABAD KE-IV H. 

 

Abad ke-3H/9M sampai abad ke-4 H/10 M merupakan masa keemasan 

bagi perkembangan sejarah umat Islam. Kekuasaan yang dipegang oleh Dinasti 

Buwaihiyyah tercatat sebagai penguasa yang menjunjung tinggi ilmu 

pengetahuan. Pada masa tersebut, lahirlah para ilmuan kenamaan yang mampu 

mewarnai perkembangan umat Islam. Kegemilangan masa itu ditandai oleh 

munculnya para filosuf kesusastraan atau sastrawan yang berfilsafat yang selalu 

intens menyuarakan humanistik.105 

Pada abad tersebut, telah dipandang oleh Adam Mez dan Joel. L Kramer 

sebagai Rennaisans Islam. Rennaisans Islam lahir dan dipelopori oleh para elit 

kebudayaan yang berjuang secara sadar untuk mengembalikan warisan ilmu 

pengetahuan dan filsafat Yunani kuno. Diawali dengan penerjemahan terhadap 

ratusan karya-ilmiah Yunani-Romawi ke bahasa Arab oleh Hunanain Ibn Ishaq, 

penerjemah Kristen Nestorian, Yuhanna ibn Hailan dan sebagainya.106  

Selanjutnya abad Ke-V H ditandai dengan munculnya para ahli ilmu 

kalam dan para penulis dalam masalah i’ja>z al-Qur’a>n. Sebab masa ini dapat 

dikatakan sebagai zaman keemasan. Oleh karena itu, tak heran kalau masalah i’ja>z 

al-Qur’a>n menjadi salah satu topik dari fenomena dan gerakan pemikiran kolektif. 

                                                
105 Masykur Abdillah, Abu Hayyan: Tokoh Kontroversial Klasik, feb 2008. 

htttp//masykurabdillah. com. htm 
106 Masykur Abdillah, Abu Hayyan: Tokoh Kontroversial Klasik  
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Pada masa ini, juga dapat dikatakan sebagai masa kematangan berbagai ilmu 

seperti filsafat logika, seni, bahasa dan sastra.107 

Dalam tradisi intelektual penulisan, i'ja>z al-Qu>r'a>n karya al-Ba>qilla>ni> 

merupakan buku yang paling penting mengenainya. al-Ba>qilla>ni> menyebutkan 

berbagai macam i'ja>z dalam struktur al-Qur'an. Di anataranya mengenai kalimat, 

bahwa struktur al-Qur'an dengan berbagai macamnya, berada diluar struktur 

seluruh ucapan mereka yang dijanjikan, dan berbeda dengan komposisi seruan 

mereka. Ia memiliki uslu>b (struktur kalimat) yang khas dan memiliki karakteristik 

khusus dalam penggunaanya dan berbeda dengan uslub ucapan biasa. 108   

Selanjutnya banyak tokoh penting dari berbagai disiplin ilmu bermunculan 

yang punya perhatian lebih terhadap i’ja>z al-Qur’a>n. Sebagian dari mereka ada 

yang dicurigai menentang al-Qur’an dan sebagian lainnya pembela i’ja>z al-

Qur’a>n. Diantara tokoh yang dicurigai menentang al-Qur’an Ibnu Sina, Ibnu 

Wasymakir salah seorang dari keturunan raja al-Dailam, dan Abu > al-Ala al-

Ma’ary – sastrawan, pemikir dan filosuf. Sedang dari golongan ilmu kalam yang 

terkenal adalah al-Syarif al-Murtad }a, Da’i al-Du’a (keduanga dari golongan 

syi’ah), al-Ba>qilla>ni> (dari golongan sunni dan sastrawan), Ibnu Saraqah dan Ibnu 

Hazm. Sementara dari golongan sastrawan yang paling menonjol adalah Ibnu 

Sinan al-Khafaji dan Abdul Qa>hir al-Jurja>ni> keduanya representasi dari golongan 

ilmu bayan juga tokoh ulama ilmu kalm dari aliran ahli sunnah.109 

                                                
107 Habib, "Wacana I'jaz al-Qur'an: Sebuah Kajian Perspektif Historis", dalam Adabiyya>t 

Jurnal Bahasa, hlm. 17 
108 Abu Zahra>' An-Najdi, al-Qur'an dan Rahasia Angka-Angka,  hlm. 42 
109 Na'im al-Hismi, Ta>ri>h} Fikroh I'ja>z al-Qur'a>n, hlm. 66-7 
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A. Peta Pemikiran  Kemukjizatan Al-Qur'an  Abad ke-IV H. 

1. Bahwa al-Qur’an mukjizat dengan s}irfahnya.  

Dalam sejarah pemikiran tentang kemukjizatan al-Qur'an, s}irfah 

merupakan konsep pemikiran yang untuk pertama kalinya diperkenalkan 

secara luas oleh Ibrahim bin Sayyar al-Naz}z}am (231H). Sungguhpun 

pemikiran seperti ini mungkin sudah muncul lebih awal, namun 

penyebarannya belum luas, bahkan belum tersebar sama sekali, sebelum 

diangkat oleh al-Naz }z}am sebagai salah satu topik kajian Ilmu Kalam.110 

Menurutnya, s{irfah berarti, bahwa Allah memalingkan perhatian orang-

orang Arab dari upaya menandingi al-Qur'an. Padahal, mereka sebenarnya 

memiliki potensi untuk melawan tantangan al-Qur'an, menandingi 

keindahan bahasanya.111  

 Selain al-Naz}z}am, imam al-Murtad}a, dari kalangan Syi'i juga 

merupakan pendukung konsep i'ja>z bi al-S{irfah. Hanya saja, seperti 

dikemukakan oleh al-S }abuni, al-Murtad}a mengartikan s}irfah dengan 

pencabutan ilmu yang dimiliki oleh orang-orang Arab. Dalam hal ini, 

Allah mencabut ilmu-ilmu yang dibutuhkan mereka untuk melawan, agar 

mereka tidak bisa mendatangkan yang semisal al-Qur'an. Seolah-olah al-

Murtada mengatakan: "mereka (orang-orang Arab) adalah sastrawan-

sastrawan yang mampu menyamai susunan dan uslu>b al-Qur'a>n, tetapi 

                                                
110 Abu Zahra, al-Mu'jizah al-Kubra>; al-Qur'an (Kairo: Da>r al-Fikr al-'Arabiy, tt.), hlm. 

65. 
111 Manna>' Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu al-Qur'an, terj. Mudzakir AS. (Bogor: Litera 

Antar Nusa, 1992), hlm. 372.   
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tidak bisa menjangkau arti-arti yang dikandung oleh lafal-lafal al-Qur'an, 

karena mereka bukan ahli ilmu dan belum ada ilmu pada masa mereka".112  

Menanggapi fenomena ini al-Ba>qilla>ni>, sungguhpun tidak secara 

eksplisit mendefinisikan s}irfah, namun ini dapat dilihat dari beberpa 

pandangannya seputaar s}irfah. Dalam kitabnya, i'ja>z al-Qur'a>n, al-

Ba>qilla>ni> menolak konsep s}irfah dalam pengertian yang dikemukakan 

seperti yang dikemukakan oleh al-Murtad}a. Dasar penolakan ini, dapat 

diklasifikasikan kepada tiga macam alasan, yakni sebagai berikut: 

1. Al-Qur'an diturunkan dengan nilai sastra yang tinggi 

Seandainya benar apa yang dikemukakan oleh para 

pendukung konsep s}irfah, maka pembuktiannya akan lebih mudah 

diterima jika al-Qur'an diturunkan dengan bahasa yang sangat 

sederhana, tidak perlu dengan fas}ah}ah dan Balagah yang bernilai 

tinggi. Karena dengan demikian akan lebih menakjubkan lagi 

kemahakuasaan Allah memalingkan perhatian para pujangga Arab 

atau mencabut pengetahuan mereka tentang keindahan bahasa, 

padahal kemampuan yang dibutuhkan sangat sederhana sekali. Sebab, 

jika mereka tidak sanggup membuat karya dengan tingkat 

kesusastraan yang begitu rendah, maka dapatlah dipastikan adanya 

unsur adikodrati yang menyebabkan kelemahan (ketidak mampuan) 

mereka. 

                                                
112 Muh}ammad 'Ali> al-Sa>bu>ni>, al-Tibya>n fi> 'Ulu>m al-Qur'a>n (Beirut: 'A<lam al-Kutub, 

1985, hlm. 103.  
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Dalam kenyataannya al-Qur'an diturunkan dengan nilai 

bahasa yang sastra tinggi. Oleh sebab itu, sangatlah tidak mungkin 

adanya faktor non-teksis (supra natural), yakni s}irfah yang 

menyebabkan tidak adanya perlawanan (al-Mu'aradah) terhadap 

tangan (tah}adi) yang disampaikan oleh Nabi Muh}ammad saw. 

Dengan demikian, untuk membenarksan keberadaan s}irfah sebagai 

salah satu aspek kemukjizatan al-Qur'an, seharusnya didukung oleh 

realita, bahwa bahasa al-Qur'an sama nilai sastranya, atau bahkan 

lebih rendah dari pada bahasa yang digunakan oleh orang-orang Arab 

pada umumnya.113 

2. Tidak adanya karya Pra-Islam yang menandingi al-Qur'an 

Sebagaimana diketahui, Nabi Muh}ammad diutus (untuk 

pertama kalinya) ke lingkungan masayarakat yang sedang 

menggandrungi nilai-nilai kesusastraan. Karena itulah, mukjizat yang 

dibawa pun berupa keindahan bahasa yang bernilai sastra tinggi, 

yakni al-Qur'an. Hal ini berarti, sebelum diutusnya Nabi Muh}ammad, 

dikalangan masyarakat Arab sudah banyak terdapat karya-karya 

sastra yang ketinggian nilai fasahahnya sebanding dengan al-Qur'an. 

Karena pada masa itu, mereka belum terhalangi oleh s}irfah untuk 

menghasilkan karya sastra yang seindah-indahnya. Dengan demikian, 

jika s}irfah itu benar-benar terjadi setelah datangnya Nabi 

Muh}ammad, tentunya akan ditemukan karya-karya sastra yang nilai 

                                                
113 Ah}mad Saqar, I'ja>z al-Qur'a>n li-Ba>qilla>ni>, hlm. 29.  
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fasahah dan Balaghahnya dapat menandingi al-Qur'an. Jika kita tidak 

menemukannya, maka berarti batallah konsep s}irfah.114 

3. Kedudukan al-Qur'an sebagai mukjizat 

Sebagaimana telah dimaklumi, bahwa al-Qur'an merupakan 

mukjizat Nabi Muhamamd yang paling besar dan masih ada hingga 

saat ini. Sedangkan pendukung s}irfah menyatakan, bahwa 

kemukjizatan al-Qur'an itu terletak pada campur tangan Allah 

mencegah terjadinya perlawanan terhadap tantangan al-Qur'an. Hal 

ini berarti, mukjizatnya tidak terletak pada subtansi al-Qur'an itu 

sendiri, melainkan pelarangan (s}irfah) itulah, sebagai otoritas Allah 

yang merupakan mukjizatnya. Sedangkan al-Qur'an sendiri tidak 

memiliki keistimewaan apapun dalam hal ini. Oleh sebab itu, tidak 

lah mengherankan, jika sebagian pendukung s}irfah berpendapat, 

siapapun bisa membuat karya yang sama dengan al-Qur'an. Mereka 

belum melakukannya karena belum memiliki pengetahuan yang 

dibutuhkan untuk itu. Seandainya mereka mau mempelajari ilmu 

tersebut, tentu dapat melakukannya. Demikian pula tidak lah aneh, 

jika mereka beranggapan, Bahwa bahasa Allah (Kala>mullah) tidak 

berbeda dengan bahasa manusia (Kala>m al-Basyar).115 

 

 

                                                
114 Ah}mad Saqar, I'ja>z al-Qur'a>n li-Ba>qilla>ni>, hlm. 30. 
115 Ah}mad Saqar, I'ja>z al-Qur'a>n li-Ba>qilla>ni>, hlm. 31. 
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2. Al-Qur’an adalah kala>m  yang bersyair, dan bersajak. 
 

Tidak disangsikan lagi susunan bahasa al-Qur'an indah dan 

mempesona, diterapkan secara harmonis dengan isi dan maknanya.116 

Indahnya bahasa dalam menyampaikan makna-maknanya ditangkap 

berbeda oleh sebagian masyarakat Quraisy dengan tuduhan-tuduhan 

miring terhadapnya. Salah satu diantaranya adalah tuduhan bahwa 

Muh}ammad hanyalah seorang penyair dan ayat-ayat yang disampaikan 

sya'ir semata. Mereka membuktikan hal ini dengan meletakkan sebagian 

ayat serta sya'ir-sya'ir hasil ciptaan mereka sendiri. Seperti firman Allah 

dalam surat al-Ma>'u>n ayat 1: 

 M÷ƒ uu‘ r& “ Ï%©! $# Ü>Éj‹ s3ãƒ É Ïe$! $$Î/       šÏ9≡x‹ sù ” Ï%©! $# ‘íß‰ tƒ zΟŠ ÏK uŠ ø9$#     

Dianggap sama dengan sya'ir  
  والهوى يصدع الفؤاد السقيما        و قرأ معلنا ليصدع قلبي      

Untuk menjawab tuduhan-tuduhan ini al-Ba>qilla>ni> menyampaikan 

beberapa argumen kuat. Di antaranya: orang-orang fasik tidak melakukan 

reaksi nyata terhadap al-Qur'an yang diturunkan kepada mereka yang 

menyampaikan berbagai pesan moral sekaligus penghancuran terhadap 

budaya dan keyakinan masa lalunya. Seandainya mereka meyakini sebagai 

sya'ir dalam al-Qur'an seperti sya'ir dan al-Qur'an seperti susunan bahasa 

yang mereka gunakan, niscaya mereka segera melakukan perlawanan.117 

Sebab menciptakan sya'ir bagi mereka adalah sesuatu yang mudah dan 

                                                
116 Moh Hadziq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizata al-Qur'an (Surabaya: Bina Ilmu, 

1991), hlm. 283. 
117 Al-Qa>di> Abu> Bakar al-Ba>qilla>ni>, I'ja>z al-Qur'a>n, hlm, 619-621 
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kebiasaan yang sering dilakukan dengan berbagai momentum yang 

mendukung hal itu berupa perlombaan dan interaksi massif di antara 

mereka. 

Tentang sajak, al-Ba>qilla>ni> juga bersikap sama seperti terhadap 

sya'ir. Sajak yang menurut definisi adalah kala>m yang berurutan dengan 

satu wazan tertentu ditolak keberadaannya dalam al-Qur'an oleh al-

Ba>qilla>ni> dan oleh mayoritas para ulama. Sebab, seandainya al-Qur'an 

adalah sajak, ia tidak lepas dan mempunyai nilai lebih dari uslu>b bahasa 

mereka niscaya tidak akan ada nilai i'ja>z. sebab apabila perkataan sajak 

hanya dibuat oleh para dukun.118 Tentu hal ini menjadi bukti kuat tentang 

penafiannya dalam al-Qur'an sebagaimana yang dituduhkan oleh orang-

orang yang menginginkan kehancuran pada ajaran al-Qur'an yang dibawa 

oleh Nabi Muhammad, sebab pundi-pundi kemegahan dan kesenangan 

yang mereka miliki ternyata menjadi obyek sasaran perbincangan al-

Qur'an. Penafian sajak – menurut al-Ba>qilla>ni> – dalam al-Qur'an lebih kuat 

dari pada penafian sya'ir.       

 
B. Implikasi Pemikiran Al-Ba>qilla>ni> Terhadap Pertumbuhan dan 

Perkembangan 'Ulu>m Al-Qur'a>n  

'U>lu>m al-Qur'a>n sebagai sebuah disiplin ilmu mengalami rangkaian 

proses perkembangan yang cukup panjang. Hal ini seiring dengan kebutuhan 

dan kesempatan untuk membenahi al-Qur'an dari segi eksistensinya dan 

                                                
118 Al-Qa>di> Abu> Bakar al-Ba>qilla>ni>, I'ja>z al-Qur'a>n, hlm, 623. 
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pemahamannya.119 Al-Ba>qil1a>ni> adalah seorang yang benar-benar 

berpengaruh dalam perkancahan i'ja>z al-Qur'a>n. Ia adalah ulama yang 

memiliki ilmu yang luas, tidak hanya menguasai satu disiplin ilmu saja. Al-

Ba>qil1a>ni> menguasai Tafsir, Hadis, Usul Fiqh, Fiqh, Ilmu Kalam dan 'ulum al-

Qura>n. Semua ilmu ini didapat dari berbagai ulama pada masanya dan dari 

berbagai mazhab.120  

Menurut al-Ba>qilla>ni>, metode untuk mengetahui i'ja>z al-Qur'a>n ialah 

seorang peneliti al-Qur'an harus menguasai bahasa Arab, menguasai sejauh 

mana tingkat kefasihan seorang pembicara, dan mengetahui kesempitannya. 

Ia juga harus bisa membedakan antara jenis komunikasi lisan, tulisan prosa 

dan syair, dan bisa membedakan antar (ungkapan) yang fasih dan yang indah, 

antara yang efesien dan yang asing (garib).  Dalam pada itu keterpengaruhan 

pola pikir tentang kemukjizatan al-Qur'an para pemikir Islam oleh al-

Ba>qilla>ni> terlihat dari beberapa aspek berikut:    

a. Tumbuhnya pemikiran i'ja>z al-Qur'a>n dalam tradisi keilmuan Islam 

(i'ja>z Teks) 

Melihat sejarah perkembangan 'Ulu>m al-Qur'a>n, doktrin i'ja>z pada 

dasarnya merupakan hasil dari olah intelektual para mutakallimu>n. Namun 

demikian sejak awal Islam datang, umat Islam sudah meyakini keajaiban 

al-Qur'an sebagai bukti kenabian Muh}ammad. Keyakinan bahwa al-Qur'an 

tidak dapat ditandingi oleh kekuatan manusia dalam keindahan 

                                                
119 Supiana & Karman, Ulumul Qu>r'a>n dan Pengenalan Metodologi Tafsir (Bandung: 

Pustaka Islamika, 2002), hlm. 42.  
120 Harun Nasution (dkk), Insklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Djambatan, 1992), hlm. 

166.  
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kandungannya mendapatkan bentuk yang lebih jelas dalam ajaran bahwa 

setiap nabi dibekali dengan sebuah mukjizat sebagai bukti kenabiannya, 

dan bahwa mukjizat Muh}ammad adalah al-Qur'an.121 

Fenomena kemukjizatan al-Qur'an menjadi dasar konsep i'ja>z al-

Qur'a>n ini mulai diperbincangkan oleh umat Islam ketika jarak antara masa 

Nabi dengan pengikitnya semakin jauh. Persoalan menyangkut al-Qur'an 

yang sudah jelas bagi para sahabat menjadi pertanyaan yang 

membutuhkan pejelasan bagi generasi-generasi sesudahnya. Persoalan 

tentang bagaimana cara al-Qur'an diwahyukan, bagaimana memahami al-

Qur'an dengan benar, bagaimana konteks ayat, kronologiya, termasuk 

tentang kemukjizatannya mendorong munculnya kajian-kajian tentang al-

Qur'an yang menjadi cikal bakal terbentuknya Ulu>m al-Qur'a>n.122 Berikut 

indikasi pemikiran al-Ba>qilla>ni> yang menjadi inspirasi banyak kalangan 

terhadap kemukjizatan al-Qur'an: 

a. Manna>' al-Qat}t}a>n 

Dalam studi kemukjizatan al-Qur’an, al-Qat}t}a>n merupakan salah 

satu diantara sekian tokoh yang banyak menghimpun pemikirannya dari 

seorang al-Ba>qilla>ni> walaupun hal tersebut tidak secara lansung. Hal ini 

bisa diketahui dari beberapa penjelasannya dalam bukunya studi ilmu-

ilmu al-Qur’an terutama dari sisi kemukjizatan al-Qur'an, sebagai 

berikut:  
                                                

121 Farid Esack, The Qur'an: A Short Introduction (Oxford: Oneworld Publication, 2002), 
hlm. 102 

122 Taufik Abdullah (ed.), Ensiklopedi Tematis Dunia Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van 
Hoeve, 2001), hlm. 24. 
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Al-Qa>di> Abu> Bakar al-Ba>qilla>ni> berkata: 

"Keindahan susunan al-Qur'an mengandung beberapa aspek 
kemukjizatan. Di antaranya ada yang kembali kepada kalimat, yaitu 
bahwa susunan al-Qur'an, dengan berbagai wajah dan mazhabnya 
berbeda dengan sistem dan tata urutan yang telah umum dan dikenal luas 
dalam perkataan mereka. Ia mempunyai uslu>b yang khas dan berbeda 
dengan uslu>b-uslu>b kala>m biasa. Dalam hubungan ini perlu dijelaskan, 
cara-cara membuat dan menentukan kala>m yang indah dan teratur terbagi 
atas 'arud}-'arud} syair dengan berbagai macamnya; terbagi lagi atas 
macam-macam kala>m ber-wazan tanpa memperhatikan qa>fiyah (kata 
terakhir dalam bait); kemudian atas macam-macam kala>m yang 
berimbangan dan bersajak; kala>m berimbangan dan berwazan tanpa 
sajak; prosa yang di dalamnya dituntut ketepatan, kemanfaatan dan 
pemberian makna yang dikemukakan dengan bentuk yang indah dan 
susunan yang halus sekalipun wazan-nya tidak seimbang. Dan itu serupa 
dengan sejumlah kalam yang direka-reka tanpa fungsi. Kita tahu bahwa 
al-Qur'an berlainan dengan cara-cara seperti itu dan berbeda dengan 
semua ragamnya. Al-Qur'an tidak termasuk sajak dan tidak pula 
tergolong puisi. Oleh karena berbeda dengan semua macam kala>m dan 
uslu>b khita>b mereka jelaslah bahwa al-Qur'an keluar dari kebiasaan dan 
ia adalah mukjizat. Inilah sifat-sifat khas yang kembali kepada al-Qur'an 
secara global dan berbeda dengan semuanya itu...." 
 

Orang Arab tidak mempunyai kala>m yang mencakup fas}aha>h, 

gar>bah (keanehan), rekayasa yang indah, makna yang halus faedah yang 

melimpah, hikmah yang meruah, keserasian bala>gah dan ketrampilan 

bara>'ah sebanyak dan dalam kadar seperti itu. Kata-kata hikmah (bijak) 

mereka hanyalah beberapa patah kata dan sejumlah lafaz. Dan para 

penyairnya pun hanya mampu menggubah beberapa buah qasidah. Itu 

pun mengandung kerancuan dan kontradiksi serta pemaksaan dan 

kekaburan. Sedangkan al-Qur'an, yang sedemikian banyak dan panjang, 

ke-fasa>hah-annya senantiasa indah dan serasi, sesuai dengan apa yang 

digambarkan Allah: 

"Allah Telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) al-Qur'an 
yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya 
kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, Kemudian menjadi 
tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk 
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Allah, dengan Kitab itu dia menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. dan 
barangsiapa yang disesatkan Allah, niscaya tak ada baginya seorang 
pemimpinpun."123 

dan: 

"Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur'an? kalau kiranya al-
Qur'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan 
yang banyak di dalamnya."124 

 
Dalam ayat ini Allah memberitahukan bahwa perkataan manusia 

itu jika banyak, maka akan terjadi kontradiktif di dalamnya dan akan 

nampak pula kekacauannya. 

Betapa menakjubkan rangkaian al-Qur'an dan betapa indah 

susunannya. Tak ada kontradiksi dan perbedaan di dalamnya, padahal ia 

membeberkan banyak segi yang dicakupnya, seperti kisah dan nasihat, 

argumentasi, hikmah dan hukum, tuntutan dan peringatan, janji dan 

ancaman, kabar gembira dan berita duka, serta akhlak mulia, pekerti 

tinggi, prilaku baik dan lain sebagainya. Sementara itu kita dapatkan 

kalam pujangga pentolan, penyair ulung dan orator agitator akan 

berbeda-beda dan berlainan sesuai dengan perbedaan hal-hal tersebut. 

Di antara penyair ada yang hanya pandai memuji tetapi tidak pandai 

mencaci. Ada yang unggul dalam kelalaian tetapi tidak pandai dalam 

peringatan. Ada pula yang hanya pandai melukiskan unta dan kuda, 

memuarkan perjalanan malam, menggambarkan peperangan, taman, 

khamar, senda gurau, cumbuan dan lain-lainnya yang dapat dicakup 

dalam syair dan dituangkan dalam kala>m. Oleh karena itu maka 

                                                
123 Q.S Al-Zumar: 23 
124 Q.S Al-Nisa: 82.  
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dijadikanlah Umru'ul Qais sebagai contoh dalam berkendaraan, al-

Nabigah sebagai contoh dalam mengancam dan Zuhair dalam 

membujuk. Dan yang demikian ini pun akan berbeda-beda pula dalam 

hal pidato, surat menyurat dan jenis-jenis kalam lainnya.  

Setelah merenungkan sistem jalinan dan susunan al-Qur'an, kita 

akan mendapatkan bahwa semua aspek dan segi yang ditangani dan 

dikandungnya, sebagaimana telah kita sebutkan, berada dalam satu 

batas keindahan sistem dan keelokan susunan dan pemerian, tanpa 

perbedaan dan penurunan dan tingkat yang tinggi. Dan dengan demikian 

kita yakin, al-Qur'an adalah sesuatu hal di luar kemampuan manusia.125 

b. Nasr H{amid Abu> Zaid dan Kritiknya 

Dalam perekembangan pemikiran tentang kemukjizatan al-

Qur'an selanjutnya, Abu> Zaid merupakan tokoh yang banyak 

mengkritik persoalan i'ja>z dan kesasteraan al-Qur'an. Yang paling 

dikritik oleh Abu> Zaid adalah penolakan al-Ba>qilla>ni> untuk mengakui 

adanya kemiripan apapun antara al-Qur'an dengan sajak dan puisi. 

Penolakan ini, menurut Abu> Zaid pada dasarnya berasal dari sudut 

pandang teologis yang digunakan al-Ba>qilla>ni>. Konsep bahwa i'ja>z 

terdapat pada struktur dan stilistika al-Qur'an didasarkan pada 

pembedaan yang tegas antara ucapan manusia dengan kala>m Tuhan. 

Abu> Zaid melihat bahwa al-Ba>qilla>ni> jelas-jelas sedang berusaha 

melawan konsep s{irfah. Konsep s{irfah secara implisit menyiratkan 

                                                
125  Manna>' Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an, hlm. 383-385. 
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bahwa sebelum turunnya al-Qur'an manusia mampu membuat sesuatu 

yang setingkatnya, namun setelah datangnya bangsa Arab dipalingkan 

dari kemampuan itu. Al-Ba>qilla>ni>, yang meyakini bahwa al-Qur'an 

sebagai kala>m Allah dari zat yang qadim adalah juga qadim, ingin 

menunjukkan bahwa sifat inilah yang melekat pada al-Qur'an 

membuatnya keluar dari batas-batas ujaran biasa. Pada ahirnya ia 

menyimpulkan bahwa i'ja>z dalam al-Qur'an, pertama, terletak pada 

perbedaannya dengan teks-teks lain dengan genre atau tipe-nya sebab ia 

tidak termasuk dalam kategori puisi, prosa, sajak, khotbah, surat 

menyurat atau sajak. Kedua, terletak pada pola susunan dan 

penyusunannya, di mana tidak menemukan perbedaan taraf susunan dan 

penyusunannya meskipun panjang dan berfareasi temanya. 

Yang menjadi problem mendasar pada gagasan al-Ba>qilla>ni> atau 

Asy'ariyyah pada umumnya, terletak pada dualisme antara kala>m ilahi 

yang qadim (konsep mental) dengan ekspresianya (al-Qur'an). Dalam 

gagasannya bahwa tidak ada kemungkinan apapun untuk menyamai al-

Qur'an, tersirat bahwa yang menjadi ukuran i'ja>z adalah ketidak 

mampuan. Namun al-Ba>qilla>ni> tidak membedakan antara "ketidak 

mampuan" untuk membuat yang serupa dengan al-Qur'an dengan 

"ketidak mampuan" memahami misteri i'ja>z. Di sini al-Ba>qilla>ni> tidak 

berbeda jauh dengan Naz}za}m dengan konsep s{irfah-nya, karena 

keduanya mengembalikan seluruh persoalan kepada "ketidak mampuan" 

dan pada gilirannya akan mengantarkan kita pada skeptisisme dalam 
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memahami fenomena i'ja>z. Kritik Abu> Zaid pada dua kategori di atas 

pada dasarnya berkaitan dengan penetapan i'ja>z yang tidak didasarkan 

pada analisis bahasa – metode yang digaungkannya – terhadap struktur 

teks, tetapi didasarkan pada kenyataan bahwa bangsa Arab yang pandai 

berbahasa pun tidak mampu membuat yang sepadan dengan al-Qur'an. 

Padahal membicarakan persoalan i'ja>z dari sudut pandang teologi 

seperti ini – baik oleh Naz}z}m dan al-Ba>qilla>ni> – akan menjauhkannya 

dari bidangnya yang khusus, yaitu retorika kesastraan. 126 

b. Al-Ba>qilla>ni>  dalam perkancahan teologi Islam dan pemikiran Kala>m 

Al-Ba>qilla>ni> merupakan tokoh kedua di dalam aliran teologi 

Asy’ariyah setelah al-Asy’ari>>. Sebagaimana al-Asy’ari>>, pemikiran kala>m 

yang dikemukakannya berkisar pada masalah-masalah yang berkaitan 

dengan Tuhan dan manusia yang meliputi sifat-sifat Tuhan, keadilan 

Tuhan, melihat Tuhan, kala>m Tuhan, perbuatan manusia, fungsi akal dan 

wahyu, janji dan ancaman Tuhan, konsep iman dan hari akhirat. Dalam 

membicarakan masalah-masalah tersebut diperkirakan al-Ba>qilla>ni> hanya 

mengikuti sebagian saja dan ajaran al-Asy’ari>>.127 

Saifuddin al-A<midi> dalam kitabnya berjudul Gayat al-Mara>m fi> 

Ilm al-Kala>m dan Abd al-Rahman Badawi dalam kitabnya Maza>hib al-

Isla>miyyin hanya mengemukakan berbagai persoalan yang dikemukakan 

                                                
126 Nasr H}amid Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur'an; Kritik, hlm. 183-189 
127 Ilhamuddin, Pemikiran Kala>m al-Ba>qilla>ni>, hlm.9  
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oleh al-Asy’ari> dan al-Ba>qilla>ni>.128 Begitu juga Ibn Taimiyah hanya 

mengemukakan pendapat al-Ba>qilla>ni> mengenai perbuatan manusia di 

dalam kitabnya Minha>j al-Sunnah al-Nabawiyyah.129 

Abd al-Kari>m al-Syahrasta>ni> baik dalam kitabnya Niha>yah al-

Iqda>m fi> ‘Ilm al-Kala>m maupun dalam al-Milal wa al-Nihal juga hanya 

mengemukakan berbagai pendapat al-Asy’ari> dan al-Ba>qilla>ni>, seperti 

mengenai masalah sifat-sifat Tuhan dan perbuatan manusia.130   

Sementara itu, Abu Zahrah dalam kitabnya yang berjudul al-

Maza>hib al-Isla>miyah hanya menjelaskan bahwa al-Ba>qilla>ni> merupakan 

pelanjut al-Asy’ari>.131 

A. Hanafi dalam bukunya yang berjudul Teologi Islam (Ilmu 

Kalam) hanya memberi komentar terhadap kitab al-Tamhi>d karya al-

Ba>qilla>ni>. Menurutnya al-Ba>qilla>ni> mengambil teori atom yang 

dibicarakan Mu’tazilah untuk dijadikannya dasar bagi penetapan adanya 

kekuasaan Tuhan tidak terbatas dan keaktifan penciptaan oleh Tuhan. 

Menurut A. Hanafi pendapat itu mengandung pengertian bahwa dalam 

alam ini tidak ada hukum yang pasti karena penggabungan atom dan 

                                                
128 Saif al-Din al-Amidiy, Gayat al-Mara> fi> ‘Ilm a1-Kala>m (Mesir: Lajnah 1hya>' ‘al-

Tura>ts al-Islamiyya>t, 1971), hlm. 233 
129 Ibn Taimiyah, Minha>j al-Sunnah al-Nabawiyyah (Beirut: al-Maktab al-’Ilmiyyat}, tth), 

hlm.  214-220. 
130 Abd al-Karm al-Syahrastani, Kita>b Niha>yat al-lqda>m fi al-Ka1a>m, Alfred  Guillaume, 

(ed.)  (London: Oxford University Press, 1934), hlm. 73 
131  Abu Zahrah, al-Maza>hib.  
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pergantian arad tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi semata-mata karena 

kehendak Tuhan.132 

J.W.M. Bakker Sy. dalam bukunya Sejarah Filsafat dalam Islam, 

mengatakan al-Ba>qilla>ni> mengikuti pemikiran al-Asy’ari> dan 

mempertegasnya lebih lanjut. Menurutnya al-Ba>qilla>ni> terkenal sebagai 

pencipta sistem occasionalisme muslim, yaitu suatu paham yang 

mengajarkan hahwa yang terjadi di dunia ini tidak lebih dari alamat atau 

tanda saja dari penciptaan oleh Tuhan. Peristiwa alam dan perbuatan 

manusia tidak lain dari pada tanda penciptaan langsung oleh Tuhan. Setiap 

sesuatu terjadi oleh campur tangan Tuhan.133 

Harun Nasution dalam bukunya yang benjudul Islam Ditinjau dari 

Berbagai Aspeknya dan Teologi Islam, Aliran-aliran Sejarah Analisis 

Perbandingan menyebutkan, bahwa al-Ba>qilla>ni> tidak sepenuhnya 

sepaham dengan al-Asy’ari> terutama dalam soal perbuatan manusia dan 

sifat-sifat Tuhan.134 Menurutnya dalam pandangan al-Ba>qilla>ni> manusia 

masih mempunyai kebebasan dalam kehendak dan perbuatannya. Begitu 

pula mengenai sifat-sifat Tuhan. Sebagaimana pendapat Abu Hasyim dari 

kalangan Mu’tazillah, bagi al-Ba>qilla>ni> sifat adalah hal.135 

                                                
132 A. Hanafi, Teologi Islam; Ilmu Kala>m (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), hlm. 63.   
133 J. W. M. Bakker Sy, Sejarah Filsafat dalam Islam, (Yogyakarta: Kanisius, 1978), hlm. 

59 
134 Harun Nasution, Teologi Islam Aliran-aliran Sejarah Analisis Perbandingan (Jakarta: 

UI-Press, 1986), hIm. 71. 
135 Harun Nasution, Teologi Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya (Jakarta: UI-Press, 

1985), hlm. 41. 
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BAB V  
 

PENUTUP 
 
 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas, ada beberapa hal yang menjadi kesimpulan 

penulis terhadap pandangan al-Ba>qilla>ni> tentang i’ja>z al-Qu>r’a>n dan kaitannya 

dengan setting sosio-historis diantaranya adalah: 

1. Konsep kemukjizatan al-Qur’an menurut al-Ba>qilla>ni> adalah terletak 

pada pemberitaan gaib, keummian Nabi Muhammad Saw, dan susunan 

serta struktur (al-naz}m wa al-ta’li>f) bahasa yang indah. Hanya saja aspek 

kebahasaan merupakan aspek yang sesungguhnya dari kemukjizatan al-

Qur’an. Berdasarkan atas kenyataan bahwa bangsa Arab yang memiliki 

kemampuan memadai untuk memahami kemukjizatan al-Qur’an dari 

aspek keindahan bahasanya, dan kemampuan mereka menyampaikan 

bahasa Arab dengan baik, tetap tidak mampu menandingi tantangan al-

Qur’an dengan keindahan bahasanya. 

Dalam persajakan al-Qur’an al-Ba>qilla>ni> menegaskan bahwa 

“fa>s}ilah-fa>s}ilah” al-Qur’an tidak terkait dengan jenis uslub “sajak” yang 

dikenal dikalangan bangsa Arab dahulu. Dengan demikian al-Ba>qilla>ni> 

berasumsi bahwa apa saja yang muncul dalam al-Qur’an yang mirip 

dengan sajak, itu hanya sekedar hiasan eksternal yang tidak memiliki 

pengaruh apapun terhadap pemaknaan.  
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2. Sebagai pengikut, bahkan tokoh aliran Asy'ariyah, al-Ba>qilla>ni> tetap 

berpegang pada prinsip, bahwa al-Qur'an (kala>mullah) itu qadi>m. Tetapi 

dalam hal ini yang Ia maksudkan dengan kala>mullah yang qadi>m itu 

ialah kala>mullah yang inherent pada zat-Nya (al-Kala>m al-Qadi>m bi al-

Na>fs) dan bersifat maknawi (immateri). Kala>m yang qadi>m itu 

diekspresikan dalam bentuk suara dan susunan huruf-huruf sebagai 

gambaran pengungkapannya.  

Al-Ba>qilla>ni> hidup pada masa yang sedang gencar terjadi 

pembahasan masalah teologi. Wajar dalam hal ini bila al-Ba>qilla>ni> 

berusaha dalam memperjuangkan dan membela terhadap pandangan 

teologi yang Ia anut. 

Abad ke-V dapat dikatakan sebagai zaman keemasan dalam 

masalah i'ja>z al-Qu>r'a>n dengan munculnya para ahli ilmu kalam dan para 

penulis dalam masalah i'ja>z al-Qu>r'a>n. al-Ba>qilla>ni> merupakan tokoh 

sentral yang banyak menginspirasi banyak kalangan yang punya 

perhatian lebih terhadap penulisan i'ja>z al-Qu>r'a>n setelahnya. Oleh 

karena itu, masalah i'ja>z al-Qu>r'a>n menjadi salah satu topik dari 

fenomena dan gerakan pemikiran kolektif pada saat itu hingga kini.  

     
B. Saran-saran 
 

1. Kajian tentang konsep kemukjizatan al-Qur’an yang di ketengahkan al-

Ba>qilla>ni> dan beground yang melatarbelakanginya merupkan kajian 

yang agak rumit, hal ini disebabkan oleh kesulitan penulis dalam 

melacak data-data terutama yang berkaitan dengan aspek sejarahnya, dan 
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banyaknya karya tokoh yang bersangkutan masih menggunakan bahasa 

aslinya, sehingga penulis sedikit kesulitan dalam menterjemahkannya. 

2. Kajian tentang aspek sosio-historis tokoh-tokoh pemikir kei’ja>zan al-

Qur’an  masih sedikit dilakukan. Padahal yang demikian itu sangat urgen 

dalam rangka pengetahuan terhadap aspek lain dari latar belakang sosial 

seorang dan pemikiran yang diwakilinya pada zaman ia hidup dan 

berada. Dan itu menjadi dasar pijakan bagi para intelektual Islam 

selanjutnya.  

3. Kajian ini, penulis rasakan masih sangat dangkal dan jauh dari kata 

sempurna. Hal yang demikian tercermin mungkin dari penggambaran 

pemikiran al-Ba>qilla>ni> tentang kemukjizatan al-Qur’an yang tidak 

sistematis dan tidak utuh dilihat dari sudut pandang sosial dan 

sejarahnya. Dan perbaikan bahkan penelitian lebih lanjut masih sangat 

layak dan brilliant bagi siapapun baik dari sudut pandang yang sama atau 

berbeda.     
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